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PEDOMAN PENULISAN

A. Pedoman Translitera

Arab~ Indonesia Arab~ Indonesia Arab~Indonesia
| = a J =z < = f ¢ =Yy
¢ = Db W =S d =q

o o=t g = sy 4 =Kk

& = s wa = sh J =

= oa = dh p =m

¢ = h L = th O = n

¢ =kh L = zh 3 = w

3 =d g =, ° = h

J = dz £ =gh 3 =

Catatan

Transliterasi Arab latin di atas tidak diterapkacara ketat dalam penulisan
nama orang dan nama-nama surat dalam al-Qur’an.

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkatasydidditulis rangkap bila merupakan huruf asli. Demikia
pulatasydidkarena dimasuki kata sandafadjf lam). Contoh :

4a 3% = mugaddimah
5 g9 xall = ad-daruurah
C. Vokal

1. Vokal tunggal

dathah)
i(kasrah)
u(dhamal)
2. Mad atau vokal panjang

aa ( a panjang) gaala
il (i panjang) giila
uu (u panjang) gauuluu



Catatan:

Khusus untuk nama orang, nama tempat, Allah danl&&sh, huruf mad
nya tidak digandakan.

Contoh: Al-Asgalani, Bukhari, Allah, Rasulullah, Maah dan lain-lain.
Jika ditulis Imam Bukhari, kata Imam juga tidaklpeti mad-kan.

3. Diftog atau vokal rangkap

a (adanu)
ai(adani)
D. Kata Sandangalif lam)
Kata sandang AralA(if lam) pada awal kata Qamariyah tetap ditulis al.
Sedangkan kata sandaf@jf lam) pada awal katé&Syamsiyaletap ditulis sesuai
dengan huruf awalnya. Contoh:
As-Syams
al-Qamar
ad-Daruurah
E. Ta Maftuuhah dan Ta’ Marbuuthah

1. Ta’ Maftuuhah yang hidup atau mendapat harakamndteh, Fathah, tau
kasrah ditransilterasikan dengan ‘t’ con&éitul Maali

2. Transliterasi terhadap kata yang berakhteamarbuuthahdilakukan dengan
dua bentuk sesuai dengan fungsinya sebagai shifatiifier) atau idhaafah
(genitive). Untuk kata yang berakhirtai marbuuthahyang berfungsi
sebagamudhad atau sebaganudhaaf ilaih maka ditransliterasikan dengan
“h” sementara yang berfungsi sebagai mudhaif, noitkansliterasikan
dengan “t”. Contoh:

Tariigah
al-Jaami’ atul Islamiyyah
Widhatul Muslimin

F. Ya al-Nisbalditulis dengan menulis hurtiy” dua kali

Contoh:
al-Umawiyyah
Kecuali yang sudah baku dalam bahasa Indonesiests@adariah, maka ditulis
dengan ahiran “ah”.
G. Khusus untuk nama orang yang memakai kata danislibersambung dan tidak

perlu di-mad-kan.

Contoh : Ubaidillah tetap ditulis Ubaidillah
H. Penulis kata dan adalah ibn dan ibnu.



[. Huruf miring (italic) digunakan di dalam penulisan kta-kata asing daatgan-
jabatan yang mengunakan istilah dari bahasa Arab.

J. Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf amama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata dang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri terselbutgan huruf awal kata

sandangnya.
Contoh:
Wallahu bikuli syai’in ‘aliim

K. Singkatan Yang Digunakan

As = ‘alaihimassalam
Cet = cetakan
H = Hijriah
M = Masehi
Him = halaman
HR = Hadits Riwayat
J = Jilid
No = nomor
Qs = Qur’an surah
Ra = radiallahu anhu
Saw = Salallahu alaihiwasalam
Swt = Subhanallah ta’ala
T,tp = tanpa tempat penerbit
t.p = tanpa penerbit
t.th = tanpa tahun
W. = wafat

/ = berarti atau; menunjukan perbedaan ( lahfidty



ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Maknazulfa menurut Ahmad Musthafa Al-Maraghi
dalam kajian tafsir maudhu)i dalam konteks hubungan peribadatan manusia dan
Tuhan-Nya terdapat kataulfa dalam al-Qur'anzulfa bersal dari akar kataalafa
(telah dekatlyazlufu( sedang dekatalfan (dekat)zalifan ( orangnya dekat). Al-
Quran menggunakan kataulfa untuk menggambarkan pengertian dekat. Dekat
dalam konsep al-Quran kadang-kadang berkaitan atetgmpat atau jarak antara
dua waktu yang berbeda. Sebagaimana dikatakanoodety-orang musyrik bahwa
mereka tidak menyembah berhala melainkan supayelbatu mendekatkan mereka
kepada Allah dengan sedekat-dekat-Nya. Kailéa terdapat dala Mu’jam sebanyak
5 ayat. Dalam ayat tersebut membicarakan tentaray ro@ndekatkan diri kepada
Allah yang baik dan benar dan juga yang salah.

Adapun rumusan masalah:
1. Apa maknazulfadalam al-Qur'an?
2. Bagaimana maknaulfamenurut al-maraghi ?

Penelitian ini mengunakan metodafsir maudhu’j yaitu sebuah metode
penafsiran yang menetapkan masalah yang akan dilggma), menghimpun ayat-
ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan tema, menyusutan ayat sesuai dengan
masa turunnya disertai dengan mengetahui asbalmul, maemahami munasabah
(kolerasi) ayat dalam suratnya masing-masing, mamyupembahasan dalam
kerangka yang sempurnah ( outline), menjelaskamatemadits-hadits Nabi Saw
yang relevan dengan pokok bahasan, dan memberigganudan penjelasan ayat-
ayat dengan mengunakan ilmu-ilmu bantu yang bernngdou dengan masalah,
sehingga semuanya menjadi satu muara tanpa perbedaa

Dari uraian dan penjelasan di atas dapat ditaakuskesimpulan yaitu:

Dari katazulfa(dekat) menurut Al-Maraghi bahwa mereka tidak memyah
berhala, melainkan berhala tersebut adalah Allaty yaereka lambangkan sebagai
sesembahan mereka dalam mendekatkan diri kepada d#ngan sedekat-dekat-
Nya. Karena mereka menganggap Allah Swt itu tedialggi untuk mereka sembah
dan mereka mengatakan bahwa Tuhan Yang Maha BedalutAgung untuk di
sembah secara langsung oleh manusia. Akan tetapi roereka salah, karena
anggapan mereka yang melambangkan Allah Swt sepagaig, bintang, malaikat,
dan orang-orang saleh yang telah mati. Padahah Ahat tidak boleh dan tidak
dapat untuk dilambangkan dengan apapun. Oleh kixeapa yang mereka sembah
sama dengan perbuatan musyrik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kitab suci al-Quran bukan hanya bermtlajaran dan bimbingan
hubungan antara manusia dengan Tuhan penciptainkeah juga memberikan
Petunjuk mengenai hubungan manusia dengan dirgg@gai makhluk pribadi),
dengan masyarakat sekelilingnya dan dengan maklauk serta alam semesta
(sebagai hamba yang hidup diantara berbagai makdilukiptaan-Nya). Inilah salah
satu bukti bahwa al-Quran itu tidak melalaikanusgs melainkan menerangkan
segala sesuatu dengan jéi@sbagaimana diterangkan Allah Swt dalam surah An-

Nahl ayat 89:

,_,/} 4 ,a////

QMMAU szij,“g.\,ﬁj;wﬁmvdﬁ\_muﬂ

Artinya: (dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkaada tiap-tiap
umat seorang saksi atas mereka dari mereka seddini Kami datangkan kamu
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manuden Kami turunkan
kepadamu Al kitab (al Quran) untuk menjelaskan kegasuatu dan petunjuk serta

rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang beak diri.

'Depaq RIAI-Quran Al-KarimdanTerjemajannyd<hodim Al-HaramainAsy-Syarifain,
Jakarta, 1971, him. 405



al-Qur'an juga menjadi kitab bagi seluruh manuwa kitab bagi seluruh
kehidupan, oleh karena itu Allah Swt menjadikansgdagai petunjuk dan cara
beribadah bagi manusia dan alam semesta, sebagadnmgkapkan dalam firman
Allah Swt. Surah Yunus : 106

S I

P - P
w 7z /f./ P 7 g // P .// ~ . d 2 ,,: //
e 13) Cbb clab ol 5%%&)&1@&&{&\0};&&&&)

Artinya: Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak b@em
manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamlain Allah; sebab jika
kamu berbuat (yang demikian), itu, Maka Sesunggakayu kalau begitu termasuk

orang-orang yang zalim".

Ayat diatas menerangkan bahwa Allah tidak menyuns@nusia untuk
menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat dak pula memberi mudharat
kepada selain Allah. Oleh karena itu agar tidajebak dalam lingkaran-lingkaran
kekufuran dan kemusyrikan, setiap muslim harus lehiepada Allah Swt dalam
seluruh bentuk ibadahnya, berdoa dan berharap hapada Allah Swt. Tawakal

danlstighosah atau isti'anaimemohon pertolongan) hanya kepada Allah semata.

Dalam konteks hubungan peribadatan manusia danniNiia terdapat kata
zulfa dalam al-Qur'anzulfa bersal dari akar kataalafa? (telah dekat)yazlufu (
sedang dekatalfan(dekat)zalifan ( orangnya dekaf)al-Qur'an menggunakan kata

zulfa untuk menggambarkan pengertian dekat. Dekat dalamsdp al-Qur'an

2 Abdul Qadir HasarKamus Al-Qur'an Jakarta, 1964,hlm 155
% Nur Kholif HazinKamus Arab Indonesj&urabaya, Terbit Terang, him 152



kadang-kadang berkaitan dengan tempat atau jatakaatua waktu yang berbeda.
Sebagaimana dikatakan oleh orang-orang musyrik dahereka tidak menyembah
berhala melainkan supaya berhala itu mendekatkaiekaekepada Allah dengan

sedekat-dekat-Nya.

Menurut Hamka dalam tafsir Al-Azhar, beliau mengatadalam surah az-
zumar ayat 3, betapa bodohnya orang yang mencamiaea atau pengantar untuk
mendekati Allah, padahal Allah sendiri yang membpkdu bagi seluruh hambah-

Nya untuk mendekati Dia dengan tidak ada peraftara.

Adapun Di dalam surah hud ayat 114 bahwa katta adalah pendekatan
mamanusia kepada Tuhan-Nya dengan cara mendsfiaat pada pagi dan petang
ialah shalat subuh dan asar. Karena bagian dafi matm.’Dan di dalam surah
saba’ ayat 37 Allah Swt, Menerangkan kepada hamababh-Nya bahwa kedekatan
di sisi-Nya bukanlah dengan banyaknya harta dak-anak. Akan tetapi dengan

takwa dan amal yang safeh

Kemudian di dalam surah sad ayat 25 dan 40 meakantkisah Nabi
sulaiman yang di uji dan dia tergeletak di atassiky@a sebagai tubuh yang karena
sakit, kemudian ia bertaubdtDan sesungguhnya dia mempunyai kedudukan yang
dekat pada sisi kami dan tempat kembali yang bamkudian pada surat al-mulk: 27
dikatakan maka ketika mereka melihat azab padakli@amat sudah dekat, wajah

orang-orang kafir itu menjadi muram. Dan dikatakapada mereka inilah azab

* Hamka,Tafsir Al-Azhar Juz 24Jakarta, Pt Pustaka Panjimas, 2002, him 10

> Ahmad Mustafa Al-MaraghiTafsir Al-Maraghi Juz 12 Semarang, Cv. Toha Putra
Semarang, 1988, him 184

® Ahmad,Tafsir Al-Maraghi Juz 22 him 145

" Ahmad,Tafsir Al-Maraghi Juz 23 him 219-260



yang dahulu kamu memintanya. Dari surah hud salsh dan al-mulk itu
membicarakan maknaulfa menurut orang-orang muslim cara mendekatkan diri

kepada Allah.

Namun maknaulfaini berbeda dengan makna yang terkandung dalaamn sur
az-zumar ayat : 3 dimarmulfa tersebut dari kaum musyrik yang cara peribadatan
mereka kepada patung-patung dapat disimpulkan baheraka membuat patung-
patung dari bintang-bintang, para malaikat, parai dan orang-orang saleh yang
telah mati, lalu patung-patung itu mereka sembatgae anggapan bahwa patung-
patung itu merupakan lambang dari sesembahan-sabamltersebut, dan mereka
berkata bahwa Tuhan Yang Maha Besar terlalu agurigkudisembah secara
langsung oleh manusia. Maka kita menyembah sesembah dan sesembahan-

sesembahan ini menyembah kepada Tuhan Yang MahsgAgu

Apakah seperti itu maknaulfa yang dimaksud oleh orang-orang musyrik
tersebut dengan beranggapan berhala itu adalah. Alakankah di dalam Islam
tidak diperbolehkan pendekatan kepada Tuhan-Nygaitenara beranggapan bahwa

Allah adalah berhala atau patung-patung.

Pada umumnya pendapat para ulama mengenai mautia ini lebih
condong pendekatan manusia kepada Tuhan-Nya. Apakagkin katazulfa ini
khusus bagi kalangan tertentu saja. Berangkatsilairipenulis berkeinginan untuk

meneliti bagaimana makrmulfa yang dimaksud oleh al-QuramMAKNA ZULFA

MENURUT AL-MARAGHI (KAJIAN TAFSIR MAUDHU'I )

B. Rumusan Masalah



3. Apa maknazulfadalam al-Quran?

4. Bagaimana maknaulfamenurut al-maraghi ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk Memperoleh jawaban tentang makoéa dalam al-Qur’an.

2. Untuk mengetahui bagaimana maluidfamenurut al-maraghi.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai bierik

1. Memberikan kepada masyarakat umum tentang makifasebagaimana

yang terdapat dalam al-Qur’an.

2. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan sangina (S1) di

Fakultas Ushuluddin Tafsir Hadits UIN Raden Fatalefbang.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam e ini adalah

penelitian kepustakadhibrary Researc)) yaitu penelitian di dasarkan atas



penelusuran literatur-literatur yang berkaitan @geangembahasan dalam penelitian

ini.
2. Jenis dan Sumber Data

Mengklasifikasikan data ke dalam dua kategori semn Primer

adalah

al-Quran, karena penelitian ini adalah penelitisdsir, dan sumber data
sekunderyaitu kitab tafsir dan hadits serta buku-buku pgaog khususnya yang
memuat informasi atau keterangan yang berkaitagatepembahasan. Antara lain:
Kitab Tafsir Al-Mishbah, Karya Quraish Shihab, Kitdafsir Al-Maraghi, Karya
Musthafa Ahmad Al-Maraghi, Kitab Tafsir Al-Quranl#zim, Karya Ibnu Katsir,
Kitab Tafsir An-Nur, Karya Teungku Muhammad HaslshAShiddieqy. Kitab tasir
Al-Azhar, Karya Hamka, Qamus limu Al-Qur’an, Karpasin W. Al-Hafiz, Qamus
Al-Qur'an, Karya Abdul Qadir Hasan, Muhammad Fulodul Al-Bagiy, Mu’jam

Al-Mufaros Li Alfadz Al-Qur'an Al-Karim Qabhirah, DaAl-Hadits.

3. Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkanlah& studi kepustakaan,
yakni dengan membaca atau mempelajari buku-bulsir tghng mengetengahkan
ayat-ayat yang berkaitan dengan judul penelitilmuidian membaca buku-buku

lain yang berkaitan dengan tema pembahasan yaabakb

4. Analisa Data



Penelitian ini mengunakan metodafsir maudhu’j yaitu sebuah metode
penafsiran yang menetapkan masalah yang akan dilfgma), menghimpun ayat-
ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan tema, menyusutan ayat sesuai dengan
masa turunnya disertai dengan mengetahui asbalaul, aemahami munasabah
(kolerasi) ayat dalam suratnya masing-masing, mamyupembahasan dalam
kerangka yang sempurnah ( outline), menjelaskamatemadits-hadits Nabi Saw
yang relevan dengan pokok bahasan, dan memberigganudan penjelasan ayat-
ayat dengan mengunakan ilmu-ilmu bantu yang bernngdou dengan masalah,

sehingga semuanya menjadi satu muara tanpa perbedaa

F. Tinjauan Pustaka

Melalui penelusuran pustaka didapati bahwa setiapusia memiliki fitra un
tuk mengakui kebenaran yang dapat dicari melalnafstran ajaran agama. Denga
n indra manusia mencari kebenaran, akal merekalkagnga, sedangkan wahyu
merupakan pedoman dalam menentukan mana yang Hdanamana yang salah.
Bukan berarti mencari kesalahan atau kebenarapi tealing tidak bisa menyaring
beberapa pandapat yang ditemukan tentang mnakfemenurut al-maraghi ( kajian
tafsir maudhu’i), sehingga dapat mengetahui keranrrgjaran islam terkhusus

tentangzulfa Adapun buku-buku yang membicarakan hal-hal tersabtara lain:

Di dalam bukualiran-aliran modern dalam Islamkarya H.A.R Gibb
menyatakan bahwa menyembaha Tuhan dalam Islam dapatyebabkan
ketegangan seperti di dalam al-Qur’an. Allah diagah berkali-kali secara mutlak

bahwa Dia mutlak disembah dan tidak boleh di perakan.



Deni Sutan Bahtiar dalam bukunydencari kembali Tuhan yang
hilang di dalam buku ini beliau menyatakan kisah Nabiaftim yang menggap

bintang dan matahari adalah Tuhan untuk mendekatikaglengan Allah.

Muhammad Abduh dalam bukunfRasionalitas Tafsirmengatakan
untuk mendekatkan diri kepada Tuhan haruslah bdatbalengan berdialog antara
manusia dengan Tuhan berhadapan, tanpa mengunekamtgra. Karena itu dapat

membawa manusia dekat kepada Tuhan.

Meli Asnarti dalam skripsinya yang berjudtdwassul dalam perspekrif al-
Qur’an (kajian tafsir maudhu’i )nengatakan mendekatkan diri kepada Allah dengan

cara pendekatan, perantara, dan sarana yang deperuhi keinginan.

Demikian antara lain hasil penelitian dan bukltbyang penulis
temukan berdasarkan penelusuran kepustakan setarbdeggan penelitian makna
zulfa menurut al-maraghi (kajian tafsir maudhu’i) Pesulmenyimpulkan
berdasarkan penelusuran kepustakaan tersebut, loilemukan penelitian tentang
Maknazulfamenurut al-maraghi ( kajian tafsir maudhu’i). Olerena itu, penelitian

dengan tema ini menurut hemat penulis layak sangatrik untuk dilakukan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adaelalri dari empat bab yang

pembahasannya meliputi yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan terdiri dari la¢dekang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan pemnelmetode penelitian, tinjauan

pustaka, sistematika pembahasan.



Bab kedua riwayat hidup al-maraghi dan tafsirnBagrafi al-maraghi,
karya dan metode penulisan tafsir al-maraghi, pagaa ulama terhadap ahmad

musthafa al-maraghi.

Bab ketiga menjelaskan pemahaman terhadap swainaar, Pengertian
zulfa, inventarisasi aya-ayatulfa, tafsiran ayat, asbabun nuzul, munasabah surat,
sinonim katazulfa, zulfamenurut pandangan ahmad musthafa al-maraghi. Analis

tentangzulfa.

Bab keempat berisikan kesimpulan yang penulis &apadari penelitian ini

serta saran-saran.



BAB Il

RIWAYAT HIDUP AL-MARAGHI DAN KARYA TAFSIRNYA

A. Biografi Al-Maraghi
Nama lengkap Al-Maraghi adalah Ahmad Musthafa IbrusMafa Ibn
Muhammad Ibn ‘Abd al-Mun’'im al-Qadi al-Maraghi. I#&hir pada tahun
1300H/1883M di kota Al-Maraghah. Provinsi Suhajakkira 700 km. Arah selatan
kota Kairo. Menurut Abdul ‘Aziz Al-Maraghi, yang kditip Abu Djalal, kota Al-
Maraghah adalah ibukota kabupaten al-Maraghah tentegak di tepi Barat Sungai
Nil, berpenduduk sekitar 10.000 orang, dengan pasitdin utama gandum, kapas
dan padi®
Ahmad Musthafa Al-Maraghi berasal dari kalanganmalayang taat dan
menguasai berbagai bidang ilmu agama. Hal ini ddpgatktikan bahwa 5 dari 8
orang putera laki-laki syekh Musthafa Al-Maraghiayah Mushafa Al-Maraghi)
adalah ulama besar yang cukup terkenal, yaitu:
1. Syekh Muhammad Musthafa Al-Maraghi yang pernah adinSyekh al-
Azhar dua periode; tahun 1928-1930 dan 1935-1945.
2. Syekh Ahmad Musthafa Al-Maraghi, pengaraafsir Al-Maraghi
3. Syekh Abdul Aziz Al-Maraghi, Dekan Fakultas Ushudud Universitas Al-
Azhar dan Imam Raja Farug.
4. Syekh Abdullah Mustafa Al-Maraghi, Inspektur umuadp Universitas Al-

Azhar.

® Hasan ZainiTafsir Tematik Ayat-ayat Kalam Tafsir Al-Maraghikarta, Pedoman limu
Jaya, 1996, him 15-16



5. Syekh Abul Wafa Musthafa Al-Maraghi, Sekretaris BadPenelitian dan

Pengembangan Universitras Al-Azhar.

Di samping itu, ada 4 orang putera Ahmad Musthaféaraghi menjadi
hakim yaitu:

1. M. Aziz Ahmad Al-Maraghi, Hakim di Kairo.

2. A. Hamid Al-Maraghi, Hakim dan Penasehat Menterh#ldéman di Kairo.
3. Asim Ahmad Al-Maraghi,, Hakim di Kuwait dan di Pexdijlan Tinggi Kairo.
4. Ahmad Midhat Al-Maraghi, Hakim di Pengadilan Tinggairo dan Wakil

Menteri Kehakiman di Kairo.

Sebutan( nisbah)Al-Maraghi dari Syekh Ahmad Musthafa Al-Maraghinda
lain-lainnya bukanlah dikaitkan dengan nama sukafga atau keluarga, seperti
halnya sebutan Al-Hasyimi yang dikaitkan dengaruketan Hasyim, melainkan
dihubungkan dengan nama daerah atau kota, yaituAtavlaraghah tersebut di atas.
Setelah Ahmad Musthafa Al-Maraghi menginjak usikotsh, dia dimasukan oleh
orang tuanya ke madrasah di desanya untuk bel&f@urian® Otaknya sangat
cerdas, sehingga sebelum usia 13 tahun ia sudah dedfiruh ayat al-Quran. Di
samping itu ia juga mempelajari ilmu tajwid dan atadasar ilmu syari'ah di
Madrasah sampai ia menamatkan pendidikan tingkaegah.

Pada tahun 1314H/189M oleh kedua orang tuanyaisiisigh meninggalkan
kota Al-Maraghah untuk pergi ke kairo menuntut ilpengetahuan di Universitas

Al-Azhar. Di sini ia mempelajari berbagai cabangul pengetahuan agama, seperti

® Muhammad Musthafa al-Maraghi tidak menulis tadiQur'an secara lengkap
sebagaimana adiknya namun ia juga menamakanitafdienganTafsir al-Maraghi Tafsir ini ini
hanya terdiri atas tiga jilid yang masing-masinguralah 200, Halaman.74



bahasa arab, balaghah, tafsir, ilmu al-Qur’an, $)aftkih, usul fikih, akhlak, ilmu
falak dan sebagainya. Di samping itu ia juga mautgikuliah di fakultas Dar al-
Ulum Kairo ( yang dahulu merupakan Perguruan Tingggendiri, dan kini menjadi
bagian dari Cairo University). la berhasil menyaikan studinya di kedua perguruan
tinggi tersebut pada tahun 1909. Di antara doseefdgang ikut mengajarnya di Al-
Azhar dan Dar al-Ulum adalah Syekh Muhammad BalisMuti dan Syekh
Muhammad Rifa’i al-Fayunt

Setelah Syekh Ahmad Musthafa Al-Maraghi menamatistudinya di
Universitas Al-Azhar dan Dar al-Ulum, ia memularikanya dengan menjadi guru
di beberapa sekolah menegah. Kemudian ia diangkajaci direktur Madrasah
Mu’allimin di Fayum, sebuah kota setingkat kabupagéotamadya), kira-kira 300
km sebelah barat daya kota Kairo. Pada tahun Ed&ngkat menjadi dosen utusan
Universitas Al-Azhar untuk mengajar ilmu-ilmu syah Islam pada Fakultas
Ghirdun di sudan. Di Sudan, selain sibuk meng&bMaraghi juga giat mengarang
buku-buku ilmiah. Salah satu buku yang selesairdikgnya di sana adaldHum al
Balaghah.

Pada tahun 1920 ia kembali ke Kairo dan diangkatjasié dosen bahasa
Arab dan ilmu-ilmu syari’ah Islam di Dar al-Ulummspai tahun 1940. Di samping
itu ia juga diangkat menjadi dosen ilmu balaghah s@jarah kebudayaan Islam di
Fakultas Adab Universitas Al-Azhar. Selama mengdjddniversitas Al-Azhar dan

Dar’al —Ulum, ia tinggal di daerah Hilwan, sebuattksatelit kairo, kira-kira 25 km

“Hasan ZainiTafsir Tematik Ayat-ayat Kalam Tafsir Al-Maraghim 17



sebelah selatan kota kairo. la menetap di sanaaaakhir hayatnya, sehingga di
kota itu terdapat suatu jalan yang diberi namanjaleMaraghi*

Pada itu ia juga mengajar pada perguruan Ma’hadiyarMu’allimat
beberapa tahun lamanya, sampai ia mendapat pisgyada penghargaan dari Raja
Mesir, Faruq pada tahun 1361H atas jasa-jasany®idigam tersebut pada tanggal
11-1-1361H. Pada tahun 1370H/1951M, yaitu setatebelam beliau meninggal
dunia, beliau juga masih mengajar dan masih jugardayakan menjadi direktur
Madrasah Usman Mahir Basya di Kairo sampai mengelakhir-hayat. Beliau
meninggal dunia pada tanggal 9 juli 1952M/1371Hednpat kediamannya di Jalan
Zul Fikar Basya nomor 37 Hilwan dan dikuburkan énmakaman keluarganya di
Hilwan, kira-kira 25 km di sebelah selatan kotartai

Berkat didikan dari Syekh Ahmad Musthafa Al-Maraghihirlah ratusan,
bahkan ribuan ulama/sarjana dan cendikiawan mugling bisa dibanggakan oleh
berbagai lembaga pendidikan Islam, yang ahli damdaeami ilmu-ilmu agama
Islam. Mereka inilah yang kemudian menjadi tokoketo aktifitas bangsanya di
bidang pendidikan dan pengajaran serta bidang-gitiamn.

Di antara mahasiswa Ahmad Musthafa Al-Maraghi ydogrsal dari
Indonesia adalah:

1. Bustami Abdul Gani, Guru Besar dan dosen Prograstd?8arjana UIN

Syarif Hidayatullah Jakarta.

2. Mukhtar Yahya, Guru Besar UIN Sunan Kalijaga Yogya.
3. Mastur Djahri, dosen senior UIN Antasari Banjarmasi

4. Ibrahim Abdul Halim, dosen senior UIN Syarif Hidaykah Jakarta.
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5. Abdul Rozaq al-Amudy, dosen senior UIN Sunan Anghalabaya.

Sebagaimana telah disinggung di atas, selain @mieifgajar, Al-Maraghi juga
giat menulis dan mengarang. Karya tulis Al-Maraggmg terbesar adalarafsir Al-
Maraghi yang terdiri 30 juz**

Karena ada beberapa orang yang memakai nama Alghliarseperti yang
disebut di atas, terutama Muhammad Musthafa Al-glairl298-1364) dan Ahmad
Musthafa Al-Maraghi (1300-1371H/1883-1952M), Kedyanberadik kakak dan
sama-sama mengarang Kkitab tafsir, serta sama-sama@ahp menjadi murid
Muhammad Abduh, maka di sini perlu ditekankan bahy@ag menjadi obyek
penelitian penulis adalah kitab tafsir yang ditwish Ahmad Musthafa Al-Maraghi
(adik) yang lengkap 30 juz.

Menurut ‘Adil Nuwaihid, yang disebutkan terakhin imanya menulis tafsir
surat al-Hujurat, tafsir surat al-Hadid, dan beparayat dari surat Lugman dan al-
Asr. Sungguh demikian, ia mempunyai kelebihan dalsidang pembaharuan,
terutama untuk kemajuan Universitas Al-Azhar, selragna yang ditulis oleh J.J.G.
Jansen, bahwa Ahmad Musthafa Al-Maraghi termaslahsseorang anggota panitia
pembaharuan Universitas Al-Azhdrajnat Islah al-Azhayr. Pada masanya Al-Azhar
dibagi kepada tiga fakultas, yaitu Fakultas HukuauaSyari’ah, Fakultas Teologi
atau Ushuluddin dan Fakultas Bahasa Anst{mic Law or Shari'a, Theology or
Usul al-Din, and the Arabic Language, al-Lugha Akabiyya) Lebih lanjut
ditambahkannya, bahwa Muhammad Musthafa Al-Mardghi kali terpilih menjadi

rektor Universitas Al-Azhar, pertama, mulai bulaeiM 928 sampai bulan Oktober
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1929, kedua, mulai bulan April 1935 sampai ia mggai dunia tanggal 22 Agustus
1945

Perlu di tegaskan di sini, bahwa meskipun MuhamMasthafa Al-Maraghi
(kakak) ada mengarang beberapa kitab tafsir, t@autaafsir tematik terhadap
beberapa surat al-Qur’'an seperti disebut di atasjuba ada tafsirnya yang bernama
Al- Durus al-Diniyah Namun, kitab-kitab tafsir tersebut tidak memakamatafsir
Al-Maraghi®

Pilihan penulis untuk membahas tafsir yang ditolsh Ahmad Musthafa
Al-Maraghi ini, selain karena tafsirnya lengkapj@® al-Qur’an, juga karena banyak
beredar di dunia Islam termasuk di Indonesia, desitayak membawa hal-hal baru
yang relevan dengan kebutuhan umat Islam masaasgkayang ditandai dengan
kemajuan ilmu penegathuan dan teknologi dalam eibhidang. Hal ini dapat
dimaklumi, karena Tafsirnya Al-Maraghi ini mengainlworak sastra budaya
kemasyarakatana@labi ijtima’i) yang memang berorientasi kepada kebutuhan dan

kemaslahatan masyarakat.

B. Karya dan Metode Penulisan Tafsir Al-Maraghi

Al-Maraghi adalah ulama kontemporer terbaik yangngle dimiliki oleh
dunia Islam. Selama hidup, ia telah mengabdikanpdida ilmu pengetahuan dan
agama. Banyak hal yang telah ia lakukan. Selaingagan di beberapa lembaga

pendidikan yang telah disebutkan, ia juga mewaniddepada umat ini karya ilmiah.
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Salah satu di antaranya adalah Tafsir al-Maragduah kitab tafsir yang beredar

dan dikenal di seluruh dunia Islam sampai saat ini.

1. Karya- karyanya antara lain adalah:
a. ‘Ulum al-Balagah,
b. Hidayah at-Talib,
c. Tahzib at-Taudih,
d. Buhus wa Ara’, Tarikh,
e. ‘Ulum al-Balagah wa Ta'rif bi Rijaliha,
f.  Mursyid at-Tullab,
g. Al-Mujaz fi al-Adab al-‘Arabi,
h. al-Mujaz fi ‘Ulum al-Usul,
I. ad-Diyanat wa al-Akhlaq,
. al-Hisbah fi al-Islam,
k. ar-Rifq bi al-Hayawan fi al-Islam,
|.  Syarh Salasin Hadisan,
m. Tafsir Juz Innama as-sabil,
n. Risalah fi zaujat an-nabi,
0. Risalat Isbat ru’yah al-Hilal fi Ramadhan,
p. Al-Khutbah wa al-Khutba’ fi Daulat al-Umawiyah w&‘@bbasiyah,

g. Al-Mutala’ah al-arabiyah li al-Madaris as-Sudaniygh

Dengan segala kesibukannya, Al-Maraghi menulis &anpnumentalnya ini

selama kurang lebih 10 tahun. Karena komitmen dsiplich waktu yang ketat, Al-

' Ensiklopedi islam/ penyusun, dewan redaksi Ensédojslam Cet 4, jilid 3, PT Ichtiar
Baru Van Hoene, Jakarta, 1997 him 165



Maraghi mampu menyelesaikan penulis tafsir ini éanpengganggu aktivitas

primernya sebagai seorang dosen dan pengajar.

2. Metode penulisan Tafsir Al-Maraghi

Bagian ini akan diawali dengan menjelaskan latéakaag penulidafsir Al-
Maraghi sebagaimana yang di ungkapkan Al-Maraghi psldgaddimahtafsirnya.
la mengatakan bahwa di masa sekarang orang sedngafksikan banyak kalangan
yang cenderung memperluas cakrawala pengetahudnmdaing agama, terutama
dibidang tafsir al-Qur'an dan Sunnah Rasul Pertanyaan-pertanyaan sering
dikemukakan kepadanya berkisar pada masalah tgfsikah yang paling mudah
dipahami dan paling bermanfaat bagi para pembauta slapat dipelajari dalam
waktu singkat? Mendegar pertanyaan-pertanyaanbigrsgia merasa agak kesulitan
di dalam memberikan jawaban. Masalahnya sekalipitabkitab tafsir itu
bermanfaat, karena menyingkapkan berbagai persoafpmma dan bermacam-
macam kesulitan yang tidak mudah dipahami, namurarkgakan telah dibumbui
dengan istilah-istilah ilmu lain, sepeitinu balagah nawhu saraf, figih, tauhidian
ilmu-ilmu lainnya, yang semuanya justru merupakambatan bagi pemahaman al-
Qur'an secara benar bagi para pembaca. Di sampinkitab-kitab tafsir juga sering
diberi cerita-cerita yang bertentangan dengan fa#ltan kebenaran bahkan
bertentangan dengan akal dan fakta-fakta ilmu gahgan yang bisa di pertanggung

jawabkan.

Namun demikian Al-Maraghi mengulas, ada pula kitdbir yang dilengkapi
dengan analisa-analisa ilmiah, selaras dengan pékegan ilmu di waktu penulisan

tafsir tersebut. Hal ini memang tidak bisa disatahkkarena ayat-ayat al-Qur'an



sendiri memberi isyarat tentang hal itu. Tetapt gaadapat dibuktikan dengan dasar
penyelidikan ilmiah dan data autentik dengan beabaggumentasi yang kuat,

bahwa sebaiknya tidak perlu ditafsirkan al-Qur'amghn analisa ilmiah yang hanya
berlaku seketika. Sebab, dengan berlalunya madahsientu situasi tersebut akan
berubah. Apa lagi, tafsir-tafsir dahulu itu jusuitampilkan dengan gaya bahasa

yang hanya bisa dipahami oleh para pembaca yangssém

Berangkat dari kenyataan tersebut, maka Al-Maragling sudah
berkecimpungan dalam bidang bahasa Arab selamagsét@bad lebih, baik belajar
maupun mengajar, merasa terpanggil untuk menyussumatu kitab dengan metode
penulis yang sistematis, bahasa yang simpel détife$erta mudah dipahami. Kitab
tersebut ia beri judul® Tafsir Al-Maraghi” yang mengacu kepada namanya, yang
sebenarnya berasal dari nama desa tempat kelayaadlhMaraghi yang terletak di
sebelah selatan Kairo. Sedangkan coraknya samam@ogakTafsirnya Al-Manar
karya Muhammad Abduh dan Rasyid Rideafsir Al-Quran Al-Karim karya
Mahmud Syaltut, dafafsir Al-Wadihkarya Muhammad Mahmud Hijazi. Semua itu
mengambiladabi ijtima’i. Sejalan dengan itu, Abdullah Syahatah menilairtafl-
Maraghi termasuk dalam golongan tafsir yang dipagdanya berbobot dan
bermutu tinggi bersama tafsir yang lain, sepé&aisir Al-Manar Tafsir Al-Qaimi,
Tafsir Al-Qur'an Al-Karim karya Mahmud SyaltufTafsir Muhammad Al-Madani

danFi Zilal al-Qur’an, karya Sayyid Qutub

'3 Http:// penyejuk hati penguat iman. Blogspot. C201/3/06kitab tafsir al-maraghHtml
tgl 1 september



Adapun metode penulisanTafsir Al-Maraghi sebagaimana yang
dikemukakannya dalaMugaddimahtafsirnya adalah sebagai berikfit:

a. Mengemukakan Ayat-ayat di Awal Pembahasaan

Al-Maraghi memulai setiap pembahasan dengan merkgmo satu, dua
atau lebih ayat-ayat al-Qur’an yang mengacu kepadtu tujuan yang menyatu.
b. Menjelaskan kosa kat&yarh al-mufradgt

Yang dimaksud dengan penjelasan kata-kata adatghlgean kata dari segi
bahasa. Hal ini dilakukan jika terdapat kata-katagytidak atau kurang dipahami

oleh para pembaca.

c. Menjelaskan Pengertian Ayat-ayat Secara GlgalaMakna al-Jumali li al-

Ayat)

Selanjutnya Al-Maraghi menyebutkan makna ayat-agatara global.
Sehingga sebelum memasuki penafsiran yang mergatk titama, para pembaca
telah terlebih dahulu mengetahui makna ayat-ayseheit secara umum.

d. Menjelaskan Sebab-sebab Turun Alsdbab al-Nuzul)

Jika ayat tersebut mempunyasbab al-nuzul( sebab-sebab turun ayat)
berdasarkan riwayat sahih yang menjadi pegangam mafassir, maka Al-Maraghi
menjelaskannya terlebih dahulu.

e. Meninggalkan Istilah-istilah yang Berhubungan dentjamu Pengetahuan

'® Abdul Hayy al-FarmawiMetode Tafsir Maudhu'i, suatu pengantdekarta, Rajawali
Press, 1994, him, 11

7 Ali Hasan Al-‘Arid, Tarikh ‘llm al-Tafsir wa Manabhij al-Mufassirin ,&arah dan
Metodologi Tafsiy Jakarta, CV Rajawali Pers, 1992, him 72



Al-Maraghi sengaja meninggalkan istilah-istilah gamerhubungan dengan
ilmu-ilmu lain yang diperkirakan bisa menghambatapgembaca dalam memahami
isi al-Quran. Misalnyallmu Nahwu, Saraf, llmu Balaghaldan sebagainya.
Pembicaraan tentang ilmu-ilmu tersebut merupakdarg tersendiri (spesialisasi),
yang sebaiknya tidak dicampur adukkan dengan tafsgur'an, namun ilmu-ilmu
tersebut sangat penting diketahui dan dikuasaasgamufassir.

f. Gaya Bahasa Para Mufassir

Al-Maraghi menyadari bahwa kitab-kitab tafsir tendu disusun dengan
gaya bahasa yang sesuai dengan para pembacaiketidkamun, karena pergantian
masa selalu diwarnai dengan ciri-ciri khusus, h@akamasastra, tingkah laku dan
kerangka berpikir masyarakat, maka wajar, bahkafjibwlaagi mufassir masa
sekarang untuk memperhatikan keadaan pembaca dafauhie pertimbangan
keadaan masa lalu yang tidak relevan lagi. Karama Al-Maraghi merasa
berkewajiban memikirkan lahirnya sebuah kitab tafging mempunyai warna
tersendiri dan dengan gaya bahasa yang mudah aisesuai dengan kemampuan
akal mereka?®

Dalam menyusun kitab tafsir ini Al-Maraghi tetaprojek kepada pendapat-
pendapat mufassir terdahulu sebagai penghargaanuptya yang pernah mereka
lakukan. Al-Maraghi mencoba menunjukkan kaitan @yt al-Quran dengan
pemikiran dan ilmu pengetahuan lain. Untuk keperlila, ia sengaja berkonsultasi
dengan orang-orang ahli di bidangnya masing-massegerti dokter astronom,
sejarawan dan orang-orang ahli lainnya untuk memgefpendapat-pendapat.

g. Seleksi Terhadap kisah-kisah yang terdapaathrD Kitab-kitab Tafsir
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Al-Maraghi melihat salah satu kelemahan kitabkk tafsir terdahulu adalah
dimuatnya di dalamnya cerita-cerita yang bersal Al Kitab (israiliyat), padahal
cerita tersebut belum tentu benar. Pada dasartrgh finanusia, ingin mengetahui
hal-hal yang dipandang sulit untuk diketahui. Teede oleh kebutuhan tersebut,
mereka justru meminta keterangan kepada Ahli Kitalik kalangan Yahudi maupun
Nasrani. Lebih-lebih kepada Ahli Kitab yang memelslam, seperti Abdullah Ibn
Salam, Ka’ab Ibn al-Ahbar dan Wahb Ibn Munabbih.tigfe orang tersebut
menceritakan kepada umat Islam kisah yang dianggapgai interpretasi hal-hal
yang sulit di dalam al-Qur’an. Padahal mereka bagaobrang yang mencari kayu
bakar di kegelapan malam. Mereka mengumpulkan af@ay&ang di dapat, kayu
maupun yang lainnya. Sebab, kisah-kisah merekék tidalalui proses seleksi.
Bahkan sama sekali tidak mempunyai nilai-nilai dmi tidak bisa membedahkan
antara yang sah dan yang palsu. Mereka bertigaassesnbarangan menyajikan
kisah-kisah, yang selanjutnya dikutip oleh umaarsldan dijadikan sebagai tafsir
mereka. Dengan demikian, kata Al-Maraghi, banygsati&ita jumpai di dalam kitab
tafsir mereka sesuatu yang kontradiktif dengan aaddat, bertentangan dengan
agama itu sendiri.

Lebih-lebih karya tersebut nama sekali tidak menypubobot nilai ilmiah,
dan jauh dibanding penemuan generasi sesuddfnya.

Selanjutnya Al-Maraghi mengemukakan contoh lainmiengatakan bahwa
perumpamaan mereka adalah sama dengan turis Eetiga Katang mengunjungi
piramida di Mesir. Kemudian ia bertanya kepada grarang Arab yang sedang

berkemah di sekitar itu: “ Mengapa piramida itu afigun? Siapakah yang

“Hasbi ash-ShiddigiePengantar llmu al-Qur'anJakarta, Bulan Bintang, 1954, him 3



membangunnya? Bagaimana cara membangunnya? “ Siaddihturis tadi akan
mendapatkan jawaban-jawaban yang jauh dari kenyataa bertentangan dengan
rasio.

Karena itu, Al-Maraghi memandang langkah yang palimaik dalam
pembahasan tafsirnya ialah tidak menyebutkan ntasadsalah yang berkaitan erat
dengan cerita orang terdahulu, kecuali yang tidiglerdelisihkan. Kami percaya,
kata Al-Maraghi, cara inilah yang paling baik daeabdipertanggung jawabkan di
dalam penafsiran al-Qur'an. Sudah barang tentdnyagiun akan banyak dirasakan
kalangan masyarakat berpendidikan yang biasa-ngk tnudah percaya terhadap
sesuatu tanpa argumentasi dan btikti.

h. Jumlah JuZ afsir Al-Maraghi

Kitab tafsir ini terdiri dari 30 jilid. Setiajilid berisi satu juz al-Quraf® Hal
ini dimaksudkan agar mudah dibawah kemana-mank, Kedika menempati suatu
tempat atau bepergian, di stasiun kereta api, ldnd&endaraan atau tempat-tempat
lainnya. Tafsir Al-Maraghi dicetak untuk pertamditkga pada awal tahun 1365H.
Demikian metode penulisan, sistematika dan land&agkah yang ditempuh Al-
Maraghi dalam penyusunan tafsirnya.

C. Pandangan Ulama Terhadap Ahmad Musthafa Al-Maraghi

Berikut ini dikemukakan pandangan dan penilain paleana dan sarjana

terhadap Ahmad Musthafa Al-Maraghi, yaitu sebagaikioit:
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Muhammad Hasan Abdul Malik, dosen tafsir pada Rakubyari'ah Universitas
Ummul Qura Mekah, memberi penilaian terhadap Al-&gi, dengan
mengatakan : “ Ahmad Musthafa Al-Maraghi adalaloraeg yang dapat
mengambil faedah ( dalam tafsir) dari orang-orangbekimnya dan
mengembangkannya. Pemikirannya dalam bidang tsésuai dengan situasi
dan kondisi yang sedang berkembang. la adalahregp@@mbaharu/ reformis
dalam bidang tafsir, baik dalam segi sistematikapoa dalam segi bahasa. Hal
ini dapat dimaklumi, karena ia banyak mengutip pgad gurunya, Muhammad
Abduh dalamTafsir Al-Manar terutama yang ada kaitannya dengan filsafat,
kemasyarakatan dan politik. Namun ia mempunyai gagan baru, bukan
hanya sekedar meringkas daafsir Al-Manar’.??

Abdurrahman Hasan Habannaka, dosen tafsir dan ‘@e@ur'an pada dirasah
‘Ulya ( Pascasarjana) Universitas Ummul Qura Mekabngatakan: “ Ahmad
Musthafa Al-Maraghi adalah termasuk ulama azhargyarodern dan dapat
menyajikan pendapat-pendapatnya sesuai denganakeadaan. la mempunyai
pemikiran-pemikiran baru di bidang tafsir, yang deetah dengan pendapat-
pendapat ulama terdahulu. Karena itu ia telah mahiesyarat sebagai seorang
mufasir. Mengenai mazhab fikih yang dianutnya kéidak mengetahui secara
pasti, namun berat dugaan bahwa ia menganut m&stati atau Hanafi”.
Muhammad Tantawi, Ketua Jurusan Tafsir dan dosdsirTaUlum al-Qur'an
pada Pascasarjana Universitas Islam Madinah merpleeelitian terhadap
Ahmad Musthafa Al-Maraghi adalah seorang yang dah menguasai ilmu-

iimu syari'at dan bahasa Arab, serta mempunyai &krikarya tulis dalam

*Hasan ZainiTafsir Tematik Ayat-ayat Kalam Tafsir Al-Maraghim 21



bidang ilmu agama, terutama bahasa Arab dan tédsmempunyai pemikiran-
pemikiran baru dan bebas, namun tidak menyimpanmyg pdsdapat-pendapat
ulama terdahulu.

4. Muhammad Jum’ah Ketua Jurusan Tafsir pada Fakalk&3ur'an al-Karim
Universitas Islam Madinah menjelaskan: “ Ahmad Ma$a Al-Maraghi, Dekan
Fakultas Dar al-Ulum adalah seorang yang ahli demguasai bahasa Arab,
balaghah, nahwu, saraf, tafsir al-Qur’an, hadigumrhukum syar’at, dan ilmu-
iimu lain yang diperlukan untuk menafsirkan al-Quw’Karena itu ia telah
memenuhi syarat sebagai seorang mufassir. la méngdara-cara yang
ditempuh oleh Muhammad Abduh dan Rasyid Rida, yamngabungkan
metode bi al-ma’sur dan bi al-ra’'y. la banyak membaca kitab-kitab tafsir
terdahulu, kemudian menyimpulkan dan mengambil samthya. Dalam
merangkai antara ayat dengan ayat ia banyak mendiktsir Al-Razi dalam
bidang tafsir. Sebab, sebagian ulama menilai batiw@alam Tafsir Al-Razi
terhadapat segala sesuatu, kecuali tafsir. Jadj gakut Al-Marghi termasuk
pembaharu/reformis dalam bidang tafsir, yang bentasi kepada kebutuhan
masyarakat. la tidak menganut suatu mazhab tertselbab ia mengikuti aliran
baru yang dibawa Muhammad Abduh dan Rasyid Kida.

5. Abduh Mun’im M. Hasanin, Guru Besar Tafsir dan ubi al-Qur'an pada
Fakultas Ushuluddin Universitas Al-Azhar, menyataka&hmad Musthafa Al-
maraghi adalah seorang ulama yang ahli dan banyalulis dalam berbagai
bidang ilmu agama, seperti tafsir, nahwu, sardfdbah, akhlak, dan lain-lain.

la tidak mempunyai keahlian khusus sebagaimana t@ajagli zaman sekarang.
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Tetapi sebaliknya ia ahli dan menguasai berbagkiny ilmu agama. la bersal
dari lingkungan keluaraga ulama, karena keluaraga shudara-saudaranya
banyak menjadi ulama. la seorang yang mengadakarbg&ruan, namun
pemikiran pembaharuannya tidak ada yng bertentadgagan syari’at, sebagai
yang termaktub dalam al-Qur'an dan hadis-hadis yty. la telah memenuhi
syarat menjadi seorang mufassir. Namun bukan bésamanusia yang paling
sempurna, sebab yang namanya manusia mesti ada@akgkanya”.

6. Syekh Zaki Isma’il Al-Maraghi, Inspektur Ma’hid &8liniyah al-Azhar, menilai:”
Al-Maraghi telah memenuhi syarat sebagai seorantpssin, karena ia telah
menela’ah semua kitab-kitab tafsir dan pendapatigesit para mufassir. la
seorang pembaharu yang berpikiran bebas dan tigaketak mazhab tertentu.
la bukan penyempurna pendapatnya atau apa yary diééda’ahnya. Namun
beliau memang banyak terpengaruh oleh Tafsir Aleghar, sebab Muhammad
Abduh dan Rasyid Rida adalah gurunya.

7. Ahmad Yusuf Sulaiman Syahin, dosen Tafsir dan ‘UlarQuran pada
Fakultas Dar’al-Ulum Universitas Kairo, menyebut:Ahmad Musthafa Al-
Maraghi telah memenuhi syarat-syarat mufassir, lsedadau tidak, tentu ia
berani menafsirkan al-Quran. Illmu-ilmu yang pedimiliki oleh seorang
mufassir, seperti ilmu nasikh-mansukh, ilmu asbabuaul, bahasa arab, usul
fikih, dan lain-lain telah dikuasainya. Pemikiraangalam bidang pembaharuan
bnayak yang dipengaruhi oleh gurunya Muhammad Abdvasyid Rida.

Bahkan perkembangan politik dan masyarakat Mesir zainannya ikut



mewarnai pemikirannya, terutama untuk memecahkablgma-problema yang
tibul akibat penjajahan di negara, Mesit”.

8. Abdullah Syahatah, Ketua Jurusan Tafsir al-Qur'adgpoFakultas Dar’al-Ulum
Universitas Kairo, menjelaskan:” Ahmad MusthafaM#&raghi adalah seorang
mufassir yang menafsirkan al-Qur'an secara lengkapawal sampai akhirnya.
la banyak mengutip pendapat Muhammad Abduh daniR&sga dalam Tafsir
Al-Manar. la telah memenuhi syarat-syarat seorandpssir’?®> Dari beberapa
kutipan di atas dapat disimpulkan, bahwa para ulaer@ Universitas Islam
Madinah, Universitas Al-Azhar, dan Universitas Kaimenilai bahwa Ahmad
Musthafa Al-Maraghi adalah seorang ulama yang maygubanyak keahlian
dalam bidang agama, seperti bahasa Arab dengala ssdgmngnya, hadis, ilmu
hadis, tafsir, dan lain-lain. la dipandang telahnmaeuhi syarat-syarat seorang
ulama yang mempunyai banyak keahlian dalam bidayagna, seperti bahasa
Arab dengan segala cabangnya, hadis, ilmu hadisir,talan lain-lain. la
dipandang sebagai pembaru/reformis dalam bidargyr,tdérutama mengenai
metode, sistematika dan bahasa yang dipergunalkdrag& murid Muhammad
Abduh, ia juga dipandang mempunyai pemikiran-peraiki di bidang
pembaharuan, namun pemikirannya itu tetap sejakamgah garis syariat.
Mengenai mazhab yang dianutnya memang terdapaegesah pendapat, ada
yang mengatakan bahwa Al-Maraghi menganut mazhab'iSstau Hanafi, dan

ada pula yang mengatakan bahwa beliau tidak mehgawazhab tertentu,

sebagaimana halnya Muhammad Abduh.

*Hasan ZainiTafsir Tematik Ayat-ayat Kalam Tafsir Al-Maraghlm 23-24
% Ahmad Mushtafa al- Maraghiafsir al-Maraghi jilid 1, Semarang, CV Toha Putra,
1988, him 3



BAB Il

ANALISIS MAKNA ZULFA

A. PengertianZulfa

Kata zulfa berarti dekat dan berasal dafiil zalafa (telah dekat)
yazlufu(sedang dekatalfan (dekat) dan zalifan (orangnya dekat) al-Quran
menggunakan kataulfa untuk menggambarkan pengertian dekat. Dekat dalam
konsep al- Quran kadang- kadang berkaitan dengapate antar jarak antara dua
ruang dan kadang- kadang berkaitan dengan wakity jaak antara dua waktu
yang berbeda. Akan tetapi, katalfa dalam surat az-Zumar ayat 3 adalah dalam
konteks pendekatan Tuhannya, sebagaimana dikat@kanorang-orang musyrik,
bahwa mereka tidak menyembah berhala-berhala rkalaisupaya berhala- berhala
itu mendekatkan mereka kepada Allah dengan sedekaitnya. ( Q.S az- Zumar

ayat 3)%

Huruf zai, alif dan lam menunjukkan kepada bergedms terdepan dalam
mendekat kepada sesuatu. izdalafaar-rajul (orang yeju dan mendekat) diartikan
juga tagaddama (maju). Dinamakan muzdalifah di rahkkarena posisi manusia
ketika berada di sana dekat dengan mina setelalfvdilarafah. Dikatakan untuk
kedekatan sifulan dengan sifulan yaitu zulfa  atau  qurba.

Jama’ darizulfa artinya bagian dari awal malam, karena dekat diamngs
Sedangkan menurut al-Hasan, yang dimaksud mléhatani( dua bagian dari awal
malam ), yaitu shalat magrib dan shalat isya’.(Bu8l ayat 114Y

Kata (4 ) zulafanadalah bentuk jama’ dari kata {&!)) zulfayaitu waktu-
waktu yang ‘saling berdekatan. Katauzdalifah /tempat mengambil batu- batu
untuk melontar ketika melaksanakan haji, dinamanillan karena diderdekatan

dengan Mekah daberdekatarjuga dengan Arafah. Ada juga yang memahami kata

% Kementerian Agama RAI-Quran dan Tafsir jilid VII| Jakarta, Lentera Abadi, 2010, him
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ini dalam arti awal waktu setelah terbenamnya naatal\tas dasar itulah maka
banyak ulama memahami shalat di waktu itu adalataslyang dilaksanakan pada

waktu gelap, yakni magrib dan isy&'.

&3 -3 -cil3 maju dan mendekat.
Kata ‘_}Jj berarti kedekatan. Kedekatan di sisi Allah, beketudukan yang

tinggi lagi terhormat?

Lafaz zulfa adalah masdar yang maknanya sama dengan tedaiban/

mendekatkan dirit

Dari beberapa pendapat di atas penulis mengaraisaa katazulfaadalah
diartikan dengan dekat, manusia mendekatkan dpad@ tuhan dengan melalui
perantara menyembah berhala, tetapi dalam keyakhetimya mereka tidak

menyembah berhala tapi menyembah Tuhan.
B. Inventarasi Ayat —ayat zulfa

Zulfa merupakan makna pendekatan yang merupakan tujuank u
menciptakan rasa damai, rasa aman dan rukun sehsigga yang hidup berdekatan
ataupun bersama orang yang memiliki sifat tersetaka dia akan aman, demikian
salah satu hakikat dari ajaran makmnéfa Itulah yang menjadi pemicu dari penulis
untuk mengklasifikasikan ayat-ayat yang berkenaargdnzulfa agar mudah untuk
membaca dan memahaminya. Adapun ayat-ayléd yang terdapat dalam mu’jdfm
surat al-mulk: 27, surat hud : 114, surat sal¥¥,:surat shad : 25 dan 40, surat az-

zumar : 3.
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Artinya : Ketika mereka melihat azab (pada hari kiamat) sudakat, muka
orang-orang kafir itu menjadi muram. dan dikatak&epada mereka) inilah (azab)

yang dahulunya kamu selalu meminta-mintanya.( Q®ubk : 27)*
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Artinya: dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepngidpagi dan
petang) dan pada bahagian permulaan daripada mal8asungguhnya perbuatan-
perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) pedmiperbuatan yang buruk.
ltulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.( @%id: 114*
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Artinya:dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) kw@mak kamu
yang mendekatkan kamu kepada Kami sedikitpun;itetapg-orang yang beriman
dan mengerjakan amal-amal (saleh, mereka Itulahgya@mperoleh Balasan yang

#Departemen Agama R#l-Qur'an dan TerjemahanyaBandung, Diponegoro, 2011, him
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berlipat ganda disebabkan apa yang telah merekgakan; dan mereka aman

sentosa di tempat-tempat yang Tinggi (dalam syuf@2$. Saba’ : 37§

P
(25 iy (@) Blis ) Oy U5 L) i

Artinya: Maka Kami ampuni baginya kesalahannya dan Sesungguhnya
Dia mempunyai kedudukan dekat pada sisi Kami derp#& kembali yang baik. (
QS. Shad: 25)
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Artinya: dan Sesungguhnya Dia mempunyai kedudukan yang pa#atsisi
Kami dan tempat kembali yang b&iRS. Shaad : 4%

Artinya: Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yangsibe(dari syirik).

dan orang-orang yang mengambil pelindung selailabAlberkata):"Kami

tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka

mendekatkan Kami kepada Allah dengan sedekattdeka Sesungguhnya Allah

$Departemen Agama R#l-Qur'an dan TerjemahanyaBandung, Diponegoro, 2011, him
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akan memutuskan di antara mereka tentang apa yagrgka berselisih padanya.
Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yaergdusta dan sangat ingkar.
(QS. Az-Zumar : 3

a. Tafsiran Ayat
1. Surat Al-Mulk : 27

Pl

22 A R TS R A A R S TR L Pt

e (,\5 Al e L35 1945 T pdll oexy ciw 38l ol Leld
e 2 a7

& NEBY N

Artinya : Ketika mereka melihat azab (pada hari kiamat) sudekat, muka
orang-orang kafir itu menjadi muram. dan dikatak&epada mereka) inilah (azab)

yang dahulunya kamu selalu meminta-mintanya.( Q®uk : 27)

Penafsiran pada ayat ini menjelaskan bahwa kaumyrikins yang
memperolok-olok kedatangan kiamat, sebagaimanartainc pada ayat yang lalu,
dilukiskan oleh ayat diatas keadaan mereka kefiksastu mereka saksikan ayat
diatas menyatakan ancaman itu pasti akan dataakg ketika mereka telah meliha
dengan mata kepakiksayang di ancamkan itsudah dekikehadiran yakni pada
hari kiamat dan setelah pengumpulan makhluk di pgaaahsyar di muramkanlah
sehingga menjadi hitam muka-muka orang kafir olehakliran siksa itu dan
dikatakan kepada mereka oleh malaikat penyiksa atengada mengejek
sebagaimana dahulu ketika didunia mereka selahadepnya saja meminta-minta

dengan sangat kehadirann¥a.
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Pengunaan bentuk kata kerja masa lampau pada kafmazhul) telah
melihatnya walaupun peristiwa itu baru aka terjpdda hari kiamat bertujuan
menggambarkan. Kepastian terjadinya seakan-akateldia terjadi di dahulukannya
kata (bihi) terhadapnya mengandung penekanan yang mengesaaihaa eakan-
akan permintaan mereka inilah yang selalu merek&anj sehinga seakan-akan
mereka tidak mempunyai permintaan lbhin mengisyaratkan betapa besar olok-

olokan mereka terhadap ajaran Islam, khususnyartgrtari kiamat®

a. Munasabah
Pada ayat-ayat yang lalu, diterangkan bahwa orasggo kafir itu,
mengakui keesaan dan kekuasaan Allah, hanyalah&&eangkuhan dan
kesombongan mereka dan akibat tipu daya setan, mmekaeka tetap
mempersekutukan Allah. Pada ayat-ayat berikut,bdik@n salah satu
kesombongan orang-orang kafir itu, yaitu merekaaoga kafir itu, yaitu
mereka bertanya kepada Rasulullah Saw dengan kestdk tentang
kapan terjadinya. Rasulullah Saw dengan mengatdbkamva hari
kebangkitan itu adakah urusan Allah dan hanya Bigéang mengetahui-
Nya.4o

b. Analisis pandangan Ulama

Menurut Kementrian Agama RI dalam al-Quran dan siraja,
menyimpulkan ayat di atas bahwa orang-orang kaéngmgkari kekuasaan
dan azab Allah yang akan ditimpakan kepada merekank kekafiran
mereka. llmu tentang hari Kiamat itu termasuk ilgaing gaib, hanya Allah
sendiri yang mengetahui kapan terjadinya, Nabi Muhad adalah manusia
biasa yang diserahi tugas oleh Allah menyampaikgana-Nya kepada
seluruh manusia, orang-orang kafir baru percayan adanya azab Allah
setelah mereka berhadapan dengan azab itu diiharaknanti, tetapi waktu

penyesalan tidak ada gunanya lagi. Orang-orang kRaefidaknya menyadari

39 M.Quraish ShihabTafsir Al-Mishbahhlm 228
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Pustaka Indonesia, 2012,him 260-261



bahwa Nabi Muhammad tidak berkewajiban memaksaosmsg memeluk
agama itu, dan janganlah mereka menghalang-hatagigdain mengikuti
seruan itu. Allah Maha Kuasa terhadap semua makilizkdan Dia berbuat
menurut yang dikehendaki-Nya. Oleh karena itu, haAllah satu-satunya
Zat yang pantas disembah dan ditaati.

Jadi surah al-Mulk menunjukan bukti-bukti kebesatan kekuasaan
Allah yang terdapat di alam semesta ini, dan mgngean agar manusia
memperhatikannya dengan seksama sehingga merekaabekepada-Nya.

Bilamana mereka tetap ingkar, Allah akan menimpalazab kepadanya.

2. Surat Hud: 114

2 < rd

U3 uuutdw.uwﬂl JJTUL G5 00T &b 35l

TSl 5

Artinya: dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepngigpagi dan
petang) dan pada bahagian permulaan daripada mal8asungguhnya perbuatan-
perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) pedmiperbuatan yang buruk.
Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.( Q%id: 114)

Tafsiran ayat ini memerintahkan agar kaum muslimiandirikan shalat.
Lengkap dengan rukun dan syaratnya, tetap dikerjdkma kali dalam sehari
semalam menurut waktu yang telah ditentukan ydatdas Subuh, Zuhur, dan Asar,
Magrib, dan Isya. Sejalan dengan ayat ini FirmdabAAr-rum 17-18
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Artinya: Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu beraigpetang
hari dan waktu kamu berada di waktu subuh. Danidb@lah segala puji di langit
dan di bumi dan di waktu kamu berada pada petarrgden di waktu kamu berada

di waktu Zuhur.

Ayat ini menerangkan juga bahwa perbuatan-perbuaag baik, yang garis
besarnya ialah mengerjakan perintah Allah dan raénjlrangannya, antara lain
melaksanakan shalat, akan menghapuskan dosa-dolkddteperbuatan buruk.

a. Asbabun Nuzul

Pada suatu waktu ada seorang lelaki mencium wgaitg bukan muhrim.
Kemudian dia mengadukan perbuatannya kepada Riasul@daw. Sehubungn
dengan itu, maka Allah Swt menurunkan ayat ke -1debagai ketegasan bahwa
perbutan baik dapat menghapuskan maksiat yang ksudkan dengan perbuatan
baik adalah shalat dengan berjamaah, sehingga meyma\llah Swt mengampuni
dosa yang pernah di perbuat. Kemudian lelaki ituabga: “wahai Rasulullah,
adakah rukshah( dispensasi) ini khusus buat unwrdan kini ? “ Jawab Rasulullah
untuk seluruh umatku sampai hari kiamat”. ( HR. Bark dan Muslim dan Ibnu
Mas'ud)*

Abi Yasar kedatangan seorang wanita cantik rupayeauy hendak membeli
kurma., ia berkata :” Di rumahku ada kurma yanghddaik.” Gudang langsung di
ciumi. Setelah kejadian itu, Abi Yasar segera madgp Rasulullah mengaduhkan
perbuatan Rasulullah Saw bersabda:” Seperti itpleaitaku terhadap istri-istri orang
lain yang diserahkan kepadamu bilamana ditinggatamg? “ Abi Yasar terdiam,
bisu lama nian ia tak memberikan jawab. Kepalangaumnduk menyesali
perbuatannya. Sehubungan dengan itu maka Allah nsevturunkan ayat ke-114
sebagai jalan keluar bagi abi yasar. Dan bagi ecsiagg sesudahnya. Yakni dengan
mendirikan shalat 5 waktu dengan baik Allah akamgaenpuni dosa mereka. ( HR.
Tirmidzi dan Abi Yasar)

“1 A.Mudjab Mahalj Asbabun Nuzul Studi Pendalam Al-Quraiekarta, PT Raja
Granfindo Persada, 2002, him 506



Pada suatu waktu datang seorang lelaki kepada WabulSaw. Seraya
berkata: Wahai Rasulullah, aku menemukan seoramitavcantik di tengah kebun.
Aku bemersaan denganya, yang tidak aku lakukanatamypersetubuhan. Lainnya
aku lakukan semua : untuk itu hukumlah aku” RasafulSaw diam. Tidak
menjawab maka lelaki itu pun pergi. Rasulullah nileitgdengan pandangan mata.
Kemudian beliau memerintahkan kepada Umar bin KhaRanggila lelaki itu
kembali. Lelaki itu pun kembali. Kemudian RaswhliSaw. Membacakan ayat ke-
114 yang baru saja diturunkan. Yakni sebagai j&knar bagi laki-laki dan bagi
umat Muhammad Saw seluruhnya. ( HR. Muslim, AhmiBEdnidzi, Nasai, Ibnu
Jarir dan yang lain dari Samak bin Harab dari limnabin Yazid dari Algamah dan
Aswad dari Ibnu Mas'ud*

Ibnu mu'tab seorang sahabat Anshar, datang menghRdsulullah Saw
seraya berkata: “ Wahai Rasulullah, aku masuk kaluseorang wanita. Dan aku
melakukan sebagaimana lazimnya suami istri, yadgktiaku lakukan hanyalah
sanggama. Apakah yang harus aku lakukan sebagintani®’ Rasulullah Saw
terdiam. Tidak menjawab. Kemudian Allah Swt menkamayat ke-114, dan ibnu
mu’tab pun di undang oleh Rasulullah Saw. Kepadaygd tersebut di baca. Yakni
di perintahkan agar melakukan shlat lima waktu denaik. Secara berjamaah (
HR. Ibnu Jarir dari Abu Said dari Abu Mu’awiyah dAfimasg dari Ibrahim)

Pada suatu waktu ada seorang lelaki datang kepadar Win Khatab
mengatakan:” Wahai Umar ada seorang perempuangdeégadaku untuk membeli
barang dagangan. Karena aku terpikat kecantikarmgéia ia aku ajak ke gudang
dan aku bemesraan dengannya. Yang tidak aku lakbkaga sanggama.” Kata
umar:” kecelakaan buatmu. Adakah ia wanita yanmglial suaminya berjihad di
jalan Allah?” Jawabannya: Ya benar” permasaldhadi bawa kepada Abu bakar
shidik. Dan abu bakar menanyakan seperti apa yatagydkan oleh umar bin
khatab. Selanjutnya permasalahan ini di adukandepasulullah Saw. Dan beliau
menanyakan sebagaimana yang ditanyakan Abu bakaUder bin khatab, sesaat
kemudian Allah Swt, menurunkan ayat ke-114 seb&géegasan hukuman bagi

“2 Imam Jalaludin As-Suyuthfafsir Jalaludin Berikut Asbabun Nuzul Jilig Bandung,
Sinar Baru Algensindo,1999,him 937-938



lelaki yang mengajukan pertanyaan tersebut. Ya&ngdn melaksanakan shalat lima
waktu yang baik, secara berjamaah Allah Swt akangampuni dosa yang telah
dilakukan. Kemudian lelaki itu bertanya:” Wahai Rlaflah, adakah rukshah(
dispensasi) ini khusus buat ku?.” Jawab Rasulullatuk seluruh umatku (HR.
Ahmad dari Ibnu Abbas)

Pada suatu waktu mu’adz bin Jabal berada di sisulRiéah Saw. Tiba-tiba
datang seorang lelaki seraya berkata:” Wahai Réahjuhukuman apa yang akan
kamu berikan kepada seseorang yang bemersaan demgéta lain selain jimak
(sanggama) ?” Jawab Rasulullah “ Berwudhu dengak IKemudian melakukan
shalat .” Sesaat kemudian Allah Swt menurunkan kgdtl4. Sebagai penguat apa
yang telah di sampaikan Rasulullah. Yakni melaksanahalat dengan baik dapat
menebus dosa adakah dispensasi ini khusus untwltaliauntuk seluruh manusia ?”
Jawab Rasulullah * untuk seluruh kaum musliminAR. lbnu Jarir dari Mu-adz bin
Jabal dan dari Abdul Malik)

Pada suatu waktu ada seorang lelaki datang kepasiaduRah Saw. Seraya
berkata “ Wahai Rasulullah, dirikanlah had (hukujnaatas diriku “ Lelaki itu
mengucap demikian berkali-kali Rasulullah berpaloteyi lelaki itu. Dan beliau
melaksanakan shalat. Setelah selesai dari shalbétigan bertanya: “ Di mana lelaki
yang mengatakan agar ditegakkan hukuman atas aitagi?” Jawabnya:” Aku,
Wahai Rasulullah.” Sabda Rasulullah : tadi?” Jawabn“ Ya.” Kemudian
Rasulullah bersabda: “ Kamu mendapat ampunan didsegaimana ketika lahir dari
kandungan ibumu. Jangan kamu ulangi perbuatan $tesaat kemudian Allah Swt
menurunkan ayat ke-114 sebagai ketegasan atasrppagan dari sisi-Nya. Yakni
mendukung apa yang di sabdakan Rasulullah Saw. .( IbiRu Jarir dari Abi

Ummah)®®

b. Munasabah
Setelah ayat-ayat yang lalu memerintahkan kepadal&k®h dan para
pengikutnya agar beristigomah dalam penelitian dedah, dan tidak

bergeser sedikit psun dari jalan yang lurus, d&ttk cenderung kepada

3 Nurcholis,Asbabun NuzulSurabaya, Pustaka Anda, 1997, him 305-306



orang-orang yang zalim, maka ayat berikut ini mem&nkan untuk
mengerjakan shalat dan berlaku sabar dalam berbatfi
c. Analisis Pandangan Ulama
Menurut Ahmad Musthafa Al-Maraghi dalam Tafsir Alak&ghi,
bahwaaz-zulaf jamak dari katazulfa yang artinya bagian dari awal
malam, karena dekat dari siang. yang dimaksud ialdfatani ( dua
bagian dari awal malam) yaitu shalat magrib daa’isy

Sedangkan menurut M. Qurais Shihab dalam TafsiMibah kata

zulafan adalah bentuk jamak dari katalfa yaitu waktu-waktu yang
salingberdekatan Katamuzdalifah/ tempat mengambil batu-batu untuk
melontar ketika melaksanakan haji, dinamai demikiearena dia
berdekatardengan Mekah dan berdekatan juga dengan Affah.

Jadi ayat di atas menerangkan tentang waktu-wgahg saling
berdekatan. Seperti kota Mekah dan Arafah, kemuagiatara siang dan
malam, shalat magrib dan isya’.

3. Surat Saba’ : 37
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Artinya:dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) kr@mak kamu
yang mendekatkan kamu kepada Kami sedikitpun;itetapg-orang yang beriman
dan mengerjakan amal-amal (saleh, mereka Itulahgyesm@mperoleh Balasan yang
berlipat ganda disebabkan apa yang telah merekgakan; dan mereka aman
sentosa di tempat-tempat yang Tinggi (dalam syufg2$. Saba’ : 37)

4 Kementrin Agama Rlal-Qur'an dan Tafsirnya Jilid 4 juz 10-11-12akarta, PT
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Pada ayat ini Allah membantah anggapan orang-okafig yang mengira
bahwa harta dan anak-anaku yang mereka miliki nadsarp perwujudan dari k\asih
sayang dan keridhaan Allah terhadap mereka. Pagiahgl mendekatkan seseorang
dengan Allah hanya dengan iman dan amal saleh -@anamg yang beriman dengan
Allah dan menjaadi hamba kesayangannya.

a. Munasabah

Dalam ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa oraagg musyrik
menyatakan kepada Nabi Muhammad bahwa mereka atak mengimani
Wahyu yang disampaikan beliau kepada mereka. Halmembuat beliau
khawatir dakwanya tidak berhasil. Dalam ayat-ayatikiot dijelaskan bahwa
Nabi yang diutus oleh Allah sebelum beliau selahtdang orang yang menentang
itu adalah yang berkedudukan tinggi: kaya rayaumichewah, dan berpoya-
poya. Mereka membanggakan kekayaan dan keturuneskangang di sangka
akan dapat melestarikan kekuasaan mereka secaratéimurun. Penjelasan itu
menyadarkan Nabi Muhammad Saw bahwa para Nabipatagajar kebaikan itu
biasa ditentang, penjelasan membuat hati belisaang

b. Analisis Pandangan Ulama

Menurut T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy dalam Tafsir AmiiNayat di atas
menerangkan tingkah laku orang-orang kaya dan evearyy yang mewah
hidup bila mereka didatangi oleh Nabi, yaitu mekokebenaran dan
menganggap bahwa diri mereka adalah orang-orang yéama. Allah
menerangkan bahwa kemewahan dan kepapaan dibetddallah kepada
orang yang berbakti sbagaimana diberikan pula kepagang yang durhaka.
Tegasnya bukanlah kekayaan itu sebagai tanda mankieqidhaan Allah dan
bukan pula kepapaan itu sebagai tanda kepeduliah.APada akhirnya Allah
menerangkan bahwa orang-orang yang tagwa ditempdtdam surga na’im

aman sentosa, sedangkan orang-orang yang mengharabasia dari jalan

* Kementrin Agama Rlal-Qur'an dan Tafsirnya Jilid 3Jakarta, PT Sinergi Pustaka
Indonesia, him 104



Allah akan di-tempatkan di Neraka Jahanam. Danlaggag kita belanjakan
dijalan Allah akan diganti dengan berlipat gaftia.

4. Surat Shad: 25
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Artinya: Maka Kami ampuni baginya kesalahannya dan Sesungguhnya
Dia mempunyai kedudukan dekat pada sisi Kami derp# kembali yang baik. (
QS. Shad: 25)

Kemudian Allah menjelaskan bahwa Dia telah memberiampun kepada
Daud atas kesalahan yang ia sadari. Allah mendéiwla kesadaran yang tinggi
terhadap peristiwa yang ia hayati, dan ketajamaramuoya terhadap apa yang
bergerak dalam hatinya serta taatnya kepada Al&dbagai tanda bahwa ia
mempunyai kedudukan yang dekat, pada sisi Allarmibédn Allah seperti dialah
yang berhak mendapat tempat kembali yang baiky ysitra na’'im yang penuh

dengan kenikmatan.
a. Munasabah

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan perkgiragn dan tantangan
kaum musyrikin kepada Rasulullah dan pengikut-gartigya, yang
melampaui batas. Mereka menuduh Rasulullahsebagmiugta dan tukang
sihir. Merka menentang agar siksa yang diancamlegyera didatangkan.
Pada ayat —ayat berikut ini, Allah memerintahkapakia Rasulullah dan
seluruh kaum Muslimin agar bersabar dalam menghguoamingkaran dan
penghinaan kaum musyrikin, dengan mengambil conieladan pada
perjuangan Nabi yang diutus sebelumnya. Tiap-tigiiN/ang mendapat

tantangan itu dan menyelamatkan kaumnya, tenturidifadan untuk

*® Hasbi ash-ShiddigjeTafsir al-Qur'an Majied “ An-Nur”, Jakarta, Bulan Bintang,
1970, him 98.



mengatasi tantangan itu dan menyelamatkan kaumayapgnganiayaan

musuh-musuhny®
b. Analisis Pandangan Ulama

Menurut M. Qurais Shihab dalam Tafsir Al-Mishbahat&zulfa berarti
kedekatan. Kedekatan di sisi Allah berarti kedudukang tinggi lagi

terhormat. Inilah yang dimaksud dengan ayat di%tas

5. Surat Shad : 40
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Artinya: dan Sesungguhnya Dia mempunyai kedudukan yang pa#atsisi
Kami dan tempat kembali yang b&iQS. Shaad : 40)

Kemudian Allah menjelaskan kemuliaan yang telalapit nya di dunia. la
akan dilimpahi karunia yang lebih nikmat lagi dadikdukannya yang lebih mulia
Allah menjanjikan kepadanya bahwa ia akan dimasukalam deretan hamba-
hamba-Nya yang mempunyai kedudukan yang sangat defada Allah. Yaitu
kedudukan yang di peroleh para rasul dan Nabi, a&rkpmbali yang baik yaitu

surga Na'im yang penuh dengan segala macam kerakinat

a. Munasabah

49 Kementrian Agama RBl-Qur'an dan Tafsirnya Jilid 8 juz 22-23-2dakarta, PT
Sinergi Pustaka Indonesia, him 359
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Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mengisahkan peralahidup Nabi
Sulaiman yang sangat sabar dan taat. Berkat kesaban ketaatannya, ia
dianugerahi Allah kekuasaan memimpin kaumnya, gigiklaksanakan
perintah Allah dan menumpas penentang-penentangriyagga ia
dimasukkan dalam. golongan hamba yang dijanjikdahAsurga yang penuh
kepada-Nya juga sangat sabar menghadapi cobaap. lidieh karena itu, ia

hidup beragama dan beribadah kepada-Nya.

b. Analisis Pandangan ulama
Menurut Prof. Dr. Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, agatatas menerenagkan
suatu pujian yang sangat baik dari Tuhan terhadalgirBan, Nabinya,
Rasulnya dan orang yang Dia angkatkan dalam kemulimiawi sampai
menjadi Raja Besar. Pujian demikian tinggi, sebagang terdekat kepada
Tuhan, karena kemegahan dunianya tidaklah membaatajai dari
mengingat Tuhan, “ Dan sebaik-bik perkembalian.”daiam kesibukanya
mengatur negara, sejak dari melatih kuda untuk dsarm, menghadapi
berbagai kesulitan pemerintahan, menaklukan musarhun dia tidak pernah
lupa bahwa perjalanan hidup ini tidak lain menupapg kembali kepada
Tuhan.Pujian seperti ini diberikan Allah juga kepaayahnya sendiri Nabi

Daud?>?
6. Surat Az-Zumar : 3
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Artinya: Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yangsibe(dari syirik).
dan orang-orang yang mengambil pelindung selailabAlberkata):"Kami
tidak menyembah mereka melainkan supaya merekaeketikdn Kami kepada
Allah dengan sedekat- dekatnya". Sesungguhnya Akan memutuskan di antara
mereka tentang apa yang mereka berselisih padaSgaungguhnya Allah tidak

menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangatandkQS. Az-Zumar : 3)

Tafsiran ayat ini Allah memerintahkan kepada ra$yd agar mengingatkan
kaumnya bahwa agama yang suci adalah agama AllaksiM agama dalam ayat ini
ialah ibadah dan taat. Oleh sebab itu, ibadah dah itu hendaknya ditunjukan
kepada kepada Allah semata, bersih dari syrik dan Penyembah berhala
berpendapat bahwa Allah adalah zat yang beradaadijdngkauan indera manusia.
Oleh sebab itu, tidak mungkin manusia ingin berdtakepada-Nya, menurut
mereka, hendaknya memakai perantara yang diserghs tuntuk menyampaikan
ibadah mereka itu kepada Allah. Perantara-perarttaralah malaikat dan jin, yang
kadang-kadang menyerupai bentuk manusia. Merekdiamggap Tuhan. Adapun
patung-patung yang dipahat yang diletakan di rumaieh ibadah adalah patung
yang menggambarkan tuhan, tetapi bukanlah Tuhag gabenarnya. Hanya saja
pada umumnya kebodohan menyebabkan mereka tidakmexgmbedahkan antara
patung dan Tuhan sehingga mereka menyembah patusgbiagaimana menyembah
Allah, seperti keadaan orang-orang yang menyemimattang. Mereka itu tidak lagi
membedahkan antara menyembah Pencipta binatangg-Orang Arab Jahiliah
melukiskan patung-patung dengan bermacam-macanulhyeatda patung yang
menggambarkan binatang-binatang, malaikat-malaikabj-nabi, dan orang-orang
saleh yang telah berlalu. Mereka menyembah patatgap itu sebagai simbol bagi

masing-msing sembahan itu.

Demikian anggapan kaum musyrikin di masa lalu damjelang diutusnya
Muhammad saw sebagai rasul. Kemudian datanglahli®asudengan mengemban

perintah untuk membinasakan sesembahan-sesembadrakanitu dan mengikis



habis anggapan yang salah dari pikiran merekaa seeihggantinya dengan ajaran

yang menuntun pikiran agar beragama tauhid.

a. Asbabun Nuzul
Ayat ke-3 diturunkan seehubungan dengan tiga sakgdawan yang
menyembah berhala dan menganggap bahwa malaidathaolutri-putri
Allah. Dan mereka menyembah Allah semata-mata haogtuk
mendekatkan diri kepada Allah. Tiga bangsawan dalah bani amir,
bani kinanah dan bani salamah . Ayat ini diturunkabagai bantahan,
bahwa Allah sama sekali tidak akan memimpin orrajigryang berbuat
dusta dan ingkar kepada-Nya. Dan apa yang dikatakeh tiga
kelompok bangsawan tersebut adalah dusta belakaekileakan
menerima akibatnya pada hari kiamat nahklenurut jubair dari ibnu
abbas dalam meninjau ayat ini berkata: ayat inirtusagi tiga kabilah,
yakni kabila amir, kinanah dan bani salamah, menekayembah patung-
patung, mereka juga berkeyakinan bahwa malaikaarntak perempuan
Allah, mengapa mereka melakukan ini, mereka berkat&ami
menyembah ini semua hanya sekedaasilah dalam mendekakan diri
kepada Allatr?

b. Munasabah

Munasabah menurut bahasa benasyakalalkeserupaan) damugarabah
(kedekatan), sedangkan menurut istilah berarti g@hgian tentang berbagai
hubungan di dalam al-Qur'ai® Pada hakekatnyanunasabahsendiri berfungsi
untuk menjelaskan atau merinci lebih lanjut ayatiagurat yang terletak sesudahnya.
Para Ulama juga telah meneliti kesesuaian urutan letak antara surat Az-Zumar

dengan surat sebelumnya (surat shad) dan suratatesta (al-mu’'min). Dalam Al-

*3 Nurcholis,Asbabun NuzylSurabaya, Pustaka Anda, 1997, him 462
*Qamaruddin Shaleh, et al..Asbabun Nuzul: Latar lgelg Historis turunya ayat-
ayat al-Qur’an, ..., 1982, him 425
%> Mana’ Khalil al-QattanMubahits Fi ulum al-Qur'anTerjemah Muzakkar, Sudi lImu —
ilmu al-Qur'an, Jakarta: Lentera Antar Nusa, him 77-79



Quran dan terjemahnya Khodim Al-Haramain Al-Syairf tertulis bahwah

hubungan surat Shaad dengan surah Az-Zumar ad&u3 ya

1. Akhir surat Shaad menerangkan bahwa al-Qur'andalad peringatan
bagi semesta alam, sedang permulaan surah Az-Zomaaerangkan
bahwa al-Qur'an turun dari Allah Yang Maha Perkdagi Maha
Bijaksana.

2. Sama-sama menyebut hal Ikhwal makhluk sejak pemubksmpai
kembali Kepada Allah.

3. Kalau kita perhatikan seakan-akan surat Az-Zumaupeakan lanjutan
dari surah Shaad, karena pada hakekatnya munasabathberfungsi

untuk menjelaskan surat sebelumn¥a.

Pada poin satu dituliskan bahwa akhir surah shathlaghenjelasan bahwa al-

Qur’an itu merupakan peringatan bagi semesta alabggaimana firman Allah:
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Artinya: Al Quran ini tidak lain hanyalah peringatan baginsesta alam.dan
Sesungguhnya kamu akan mengetahui (kebenarani Bér@uran setelah beberapa
waktu lagi QS. Shaad: 87-%

Kemudian Allah menjelaskan bahwa al-Qur'an yangnjaci sumber
peringatan bagi semesta Alam itu adalah turun Aldl@h yang Maha Perkasa lagi

Maha Bijaksana. Informasi ini diperoleh dari aveirat Az-Zumar 1-2
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*% Mentri Agama Rlal-Qur'an dan Tafsirnya Jilid VIlISemarang ,Citra Effhar, 1980, him
423
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Artinya  kitab (Al Quran ini) diturunkan oleh Allah yangaha Perkasa
lagi Maha Bijaksana. sesunguhnya Kami menurunkgrad@mu kitab (Al Quran)
dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allamgashe memurnikan
ketaatan kepada-Nya.(QS.Az-Zumar: 122)

Kemudian pada poin kedua yaitu sama-sama menyebutie ikhwal
makhluk sejak permulaan sampai kembali pada Allalh, Sebagaimana firman
Allah:
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Artinya (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada Mkédi
"Sesungguhnya aku akan menciptakan manusia dashtarMaka apabila telah
Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadargfa (ciptaan)Ku; Maka
hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadaNgia seluruh malaikat-
malaikat itu bersujud semuanya, kecuali Iblis; Di@nyombongkan diri dan adalah

Dia Termasuk orang-orang yang kafir.( QS. Shaad@z)f?

Lalu dalam surah Az-Zumar Allah berfirman QS. AzAzar : 6-8
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*Departemen Agama RBI-Quran dan Terjemahnyahlm, 458
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Artinya: Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian [(adikan
daripadanya isterinya dan Dia menurunkan untuk kaaelapan ekor yang
berpasangan dari binatang ternak. Dia menjadikarmkadalam perut ibumu
kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan[130Ging (berbuat) demikian itu
adalah Allah, Tuhan kamu, Tuhan yang mempunyaij&ana tidak ada Tuhan
selain dia; Maka bagaimana kamu dapat dipalingkgia kamu kafir Maka
Sesungguhnya Allah tidak memerlukan (imanmu) dantiDak meridhai kekafiran
bagi hamba-Nya; dan jika kamu bersyukur, niscayaa Dneridhai bagimu
kesyukuranmu itu; dan seorang yang berdosa tidaakemikul dosa orang lain.
kemudian kepada Tuhanmulah kembalimu lalu Dia mdtaken kepadamu apa
yang telah kamu kerjakan. Sesungguhnya Dia Mahayetehui apa yang tersimpan
dalam (dada)mu. dan apabila manusia itu ditimpa kéharatan, Dia memohon
(pertolongan) kepada Tuhannya dengan kembali kepa@da kemudian apabila
Tuhan memberikan nikmat-Nya kepadanya lupalah Nanakemudharatan yang
pernah Dia berdoa (kepada Allah) untuk (menghilargkya) sebelum itu, dan Dia
mengada-adakan sekutu-sekutu bagi Allah untuk nsatken (manusia) dari jalan-



Nya. Katakanlah: "Bersenang-senanglah dengan ked@hu itu Sementara waktu;

Sesungguhnya kamu Termasuk penghuni neraka".( 28urar: 6-85°

Kemudian pada poin ketiga dijelaskan bahmanasabahkedua surat ini
terlihat dari akhir surat Shaad yang menerangkacipman Adam, Kemudian pada
surah az-zumar diterangkan bahwa Allah menciptak@musia semuanya dan
menerangkan kesudahan nasib mereka yaitu bahwasraaskan mati, Kemudian

dibandingkan kembali dan dihisab.

Kemudian hubungan surah az-zumar dengan surah’atim(ghafir) yang

terletak sesudahnya:

1. Surat az-zumar menerangkan bagaimana kesudahaganamy mu’'min
dan kesuahan orang-orang kafir yang selalu mengmgKabi yang
diutus Kepada mereka. Surat al-mu’'min menerangkahwh Allah
mengampuni segala dosa hambanya yang mau menggham yang
benar. Hal ini merupakan ajakan Allah kepada omnagg kafir agar
mereka beriman.

2. Sama-sama mengutarakan hal-hal yang berhubungagamniekeadaan

hari kiamat, keadaan mahsyar, surga dan néfaka.

Pada poin satu Allah menerangkan kesudahan orakgimwan orang kafir
yang selalu mengingkari ajaran Nabi yang di atapada mereka, Sebagaimana
Firman Allah (QS. az-zumar: 64-66)

¢ Departemen Agama R, him, 459
®. Mentri Agama Rlal-Quran dan Tafsirnya Jilid VIlICitra Effhar, Semarang, 1980, 524



Artinya: Katakanlah: "Maka Apakah kamu menyuruh aku menyansk&in
Allah, Hai orang-orang yang tidak berpengetahuan®dn Sesungguhnya telah
diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yangelseimu. "Jika kamu
mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah namalan tentulah kamu
Termasuk orang-orang yang merugi. karena itu, Mhakadaklah Allah saja kamu
sembah dan hendaklah kamu Termasuk orang-orang Yemgyukur".(QS. Az-
Zumar: 64-66

Sedangkan pada surat Al-Mu’'min, Allah mempunyaiad@glosa hamba-Nya
yang mau mengikuti jalan yang benar, Sebagaimanaahi Allah QS. Al-Mu’'min:3
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Artinya: yang mengampuni dosa dan menerima taubat lagi Kes&ksman-
Nya. yang mempunnyai karunia. tiada Tuhan (yandh&erdisembah) selain Dia.
hanya kepada-Nyalah kembali (semua makhluk).(Q$luahin :3)%

Kemudian pada poin kedua, sama-sama mengutamak&halhayang
berhubungan dengan keadaan hari kiamat, mahsyegg dan neraka, Sebagaimana

firman Allah yang terdapat pada surat Az-Zumar &yav4 :
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Artinya: Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengangagungan yang
semestinya padahal bumi seluruhnya dalam genggawyanpada hari kiamat dan
langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Sugian dan Maha Tinggi dia
dari apa yang mereka persekutukan. Dan ditiuplahggakala, Maka matilah siapa
yang di langit dan di bumi kecuali siapa yang déetiaki Allah. Kemudian ditiup



sangkakala itu sekali lagi Maka tiba-tiba merekardie menunggu (putusannya
masing-masing). Dan terang benderanglah bumi (pgdslahsyar) dengan cahaya
(keadilan) Tuhannya; dan diberikanlah buku (perhgan perbuatan masing-
masing) dan didatangkanlah para nabi dan saksiisalks diberi Keputusan di
antara mereka dengan adil, sedang mereka tidakgthan. Dan disempurnakan
bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa yang Telah dilkk@nnya dan dia lebih
mengetahui apa yang mereka kerjakan. Orang-oranfyr kdibawa ke neraka
Jahannam berombong-rombongan. sehingga apabila kaesampai ke neraka itu
dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah kepadareka penjaga-penjaganya:
"Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasahttiramu yang membacakan
kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan kepadakan pertemuan
dengan hari ini?" mereka menjawab: "Benar (telahtastey)”. tetapi Telah pasti
berlaku ketetapan azab terhadap orang-orang yandir.k®ikatakan (kepada
mereka): "Masukilah pintu-pintu neraka Jahannam, isedang kamu kekal di
dalamnya" Maka neraka Jahannam Itulah seburuk-buarpat bagi orang-orang
yang menyombongkan diri. Dan orang-orang yangdleva kepada Tuhan dibawa
ke dalam syurga berombong-rombongan (pula). selsirsgmabila mereka sampai ke
syurga itu sedang pintu-pintunya Telah terbuka dwsarkatalah kepada mereka
penjaga-penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpahkargsatu. Berbahagialah kamu!
Maka masukilah syurga ini, sedang kamu kekal diamhalya”. Dan mereka
mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang Telah eraumhi janji-Nya kepada kami
dan Telah (memberi) kepada kami tempat Ini sedaagi k(diperkenankan)
menempati tempat dalam syurga di mana saja yang kahendaki; Maka syurga

ltulah sebaik-baik balasan bagi orang-orang yanganeal" ®*

Surat Al-Mu’min pada ayat 69-77

% Soerjo,al-Quran Terjemahanyalakarta, PT Sinerga Pustaka, 1971, him 745
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Artinya: Apakah kamu tidak melihat kepada orangryyayang membantah
ayat-ayat Allah? bagaimanakah mereka dapat dip&any (yaitu) orang-orang
yang mendustakan Al Kitab (Al Quran) dan wahyu ydiltawa oleh rasul-rasul
kami yang Telah kami utus. kelak mereka akan mahgetKetika belenggu dan
rantai dipasang di leher mereka, seraya merekardis&e dalam air yang sangat
panas, Kemudian mereka dibakar dalam api, Kemudikatakan kepada mereka: "
manakah berhala-berhala yang selalu kamu perselamuk(yang kamu sembabh)
selain Allah?" mereka menjawab: "mereka Telah haldenyap dari kami, bahkan
kami dahulu tiada pernah menyembah sesuatu". sep2emikianlah Allah
menyesatkan orang-orang kafir. Yang demikian itselthbkan Karena kamu

bersuka ria di muka bumi dengan tidak benar danefarkamu selalu bersuka ria



(dalam kemaksiatan).. (Dikatakan kepada merekisflasuklah kmu ke pintu-pintu
neraka Jahannam, sedang kamu kekal di dalamnya.aM@akah seburuk-buruk
tempat bagi orang-orang yang sombong ". Maka Beagah kamu, Sesungguhnya
janji Allah adalah benar; Maka meskipun kami pealikan kepadamu sebagian
siksa yang kami ancamkan kepada mereka ataupun wafaitkan kamu (sebelum

ajal menimpa mereka), namun kepada kami sajalalekaedikembalikaf®

c. Analisis Pandangan Ulama

Menurut Ibnu Katsir dalam Tafsir Ibnu Katsir, aggtas mengatakan
tidak ada ilah yang berhak kecuali Allah. KemudibaA memberikan
kabar tentang orang-orang musyrik penyembah berbalawa mereka
berkata : kami tidak menyembah mereka melainkamaysipnereka
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dgkalfaitu alasan
mereka membawa mereka untuk menyembah berhalakberha
dikarenakan mereka secara sengaja membuatnya datatuk para
malaikat mugarabbin, menurut dugaan mereka diseatibapatung-
patung itu sebagai ganti dari peribadatan merekgada® malaikat-
malaikat itu memberi syafaat kepada mereka di sBah untuk
menolong dan memberikan rezeki kepada mereka d&hahayang
mereka butuhkan dalam urusan dunia. Sedangkan &edpad kembali
(akhirat), mereka mengingkari dan mengkufuri-Aya.

C. Sinonim kata zulfa

Agama adalah undang-undang Allah Swt yang menuntanusia berakal
sehat, dengan ikhtiar yang terpuji menuju kesejahte dunia dan akhirat.
Hakikat dan tujuan yang hendak dicapai setiap osmladah kemakmuran hidup di
dunia dan kebahagian di akhirat. katafa untuk menggambarkan pengertian
dekat. Dekat dalam konsep al-Quran ialah mendekatka kepada Allah sama
halnya dengarwasilah atau taqarrub, jalan yang mencapai kepada tujuan

adalah ikhtiar sebagai sarana dan amal sebag&spek@an atau pengalaman.

% Soerjo,al-Qur'an Terjemahanyghlm 769
® Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaqu 8yaik, Tafsir Ibnu
Katsir Jilid 7, Jakarta, Pustaka Imam Asy-Syafi'i, 2006, 85-87



Wasilahadalah sarana yang dapat memenuhi keinginan segébmelalui
cara yang telah disyari'atkan Allah Swt. Yaitu imdan amal saleh disertai
dengan memperbanyak ibadaiNasilah menurut Nashiruddin Al-Albani, hanya

dikhususkan bagi orang beriman yang mengikuti penisllah dan Rasul-Ny®

Mendekatkan diri kepada Allah Swt dengan istilatigarrub’®merupakan
perbuatan baik atau berlaku ta’at dengan jalan ergigan segala perintah-Nya
dan meninggalkan segala larangan-Nya. Umat Islaanjulikan Allah Swt dan
Rasul supaya memohon kepada Allah, mohon ampurlhean-Nya, mohon
keselamatan dunia akhirat, mohon dijauhkan darhapka, mohon diberi rezeki
yang halal, mohon kesehatan jasmani dan rohaniaiadain. "’Anjuran untuk
berdoa jug di jelaskan dalam al-Qur'aan Tuhanmuberfirman: “ Berdoalah
kepada-ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu. §gsbinya orang-orang
yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan knaswaka Jahannam

dalam keadaan hina

Oleh karena anjuran Allah, maka berdoa diamalkah ekluruh umat Islam,
khususnya banyak dilakukan pada waktu-waktu tartddélam berdoa dilakukan
orang dengan carbertawassulartinya sesuatu yang dijadikan perantara dalam
berdoa, cara ini dilaksanakan berdasarkan suiaalah ayat 35 berbunyi:
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*’Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Bana dan Syaikh Muhad bin Salih al-Utsaimin,
Syahih Tawasd$uJakarta, Akbar Media, 2010, him. 15
®® Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Baisyahih Tawassuhlm. 16
% |stilahtagarrub artinyamendekatkan diril.ihat Dewan Redaksi, Ensiklopedi Islam,
Jakarta, Pt. Ichtiar Baru van Hoeve 2003, him. 64
O Lihat Qs. al-Baagarah: 201



Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwal&epada Allah dan
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, daerjihadlah pada jalan-
Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan.( Qs. aldla 35)

Adapun hadits tentang mendekatkan diri kepada Al&dagai berikut:
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Artinya: Dari Abu Hurairah ra. Berkata, Rasulullah saw. Baisla,
‘Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman, ‘Barang siap@musuhi wali-ku, maka
Aku telah mengumumkan perang dengannya. Tidakeagarub seorang hamba
kepada-Ku yang lebih Aku cintai dari pada beribaadmgan apa yang telah Aku
wajibkan kepada-nya. Dan hamba-Ku yang selalu mieatélan diri kepada-Ku
dengan nawafil ( ibadah sunah, di luar yang fardhumaka Aku akan
mencintainya. Dan jika Aku telah mencintainya, ma#a adalah pendegaran
yang dia gunakan untuk melihat, tangan yang diganaka untuk memukul dan
kakinya yang digunakan untuk berjalan. Jika diataiperlindungan-Ku, niscaya
Aku lindungi.” ( HR. Bukhari}

D. Zulfa menurut Pandangan Ahmad Musthafa Al-Maraghi

"'Al-lmam an-NawawiTerjemah Hadits Arba’in an-NawayBurakarta,
indiva_mediakreasi@yaho0.cq.2010, him 58




Katazulfamenurut Al-Maraghi yaitu orang-orang yang menganvhli-wali
selain Allah sebagai sesembahan mereka, maka merekgatakan : kami tidak
menyembah wali-wali itu kecuali agar wali-wali immendekatkan kedudukan kami di
sisi Allah dan memberi syafa’at kepadas kami dirNSiga dalam kebutuhan kami.
Dari cerita tentang peribadatan mereka kepada gatatung dapat disimpulkan
bahwa mereka membuat patung-patung dari bintangarg, para malaikat, para
Nabi dan orang-orang saleh yang telah mati, latungapatung itu mereka sembah
dengan anggapan bahwa patung-patung itu merupakabahg dari sesembahan
tersebut, dan mereka berkata bahwa Tuhan Yang MBakar terlalu tinggi untuk
disembah secara langsung oleh manffsia.

Maka kita menyembah sesembahan ini, dan sesemba®sembahan ini
menyembah kepada Tuhan Yang Maha Agung. Dalam rketide diri kepada
Allah, orang-orang musyrik itu, bila dikatakan kdpamereka: siapakah Tuhanmu,
siapakah penciptamu, dan siapakah yang telah ntakaip langit dan bumi yang
telah menurunkan hujan dari langitMereka menjawab Allah. Maka ditanyakan lagi
kepada mereka: tetapi, mengapa kamu menyembah [s@s@msesembahan itu.
Mereka menjawab: agar sesembahan-sesembahan itidekagkjemaan kami

sedekat-dekatnya kepada Allah.

Kataaz-zulfa jama’dari katazulfa artinya bagian dari awal malam, karena
dekat dengan siang, sedangkan menurut Al-Hasam glanaksud ialalzulfatan
(dua bagian dari awal malam), yaitu shalat magaib shalat isya’. Dan kata zulafan
adalah bentuk jama’ dari kata zulfa yaitu waktu-tualyang saling berdekatan.
Sedangkan katmuzdalifahatau tempat mengambil batu-batu untuk melontak&eti
melaksanakan haji, dinamai demikian karena liedekatandengan Makkah dan
berdekatarjuga dengan Arafat?

Selain itu Allah Swt menerangkan kepada hambabaaNya bahwa
kedekatan di sisi-Nya bukanlah dengan banyakny#a hdan anak-anak, bahwa

2 Ahmad Mushtafa al- Maraghrafsir al-Maraghi jilid 23 Semarang, CV Toha Putra,
1988, him 262
8 Ahmad, Tafsir Al-Maraghj him 263
M. Quraish ShihaprTafsir al-Mishbah Volume 12akarta, Lentera Hati, 2002, him 356



dikatakan harta benda yang kamu banggakan kepatg ¢ain, dan anak-anakmu
yang kamu sombongkan, semua itu bukanlah yang rketiden kalian kepada
Kami. Akan tetapi dengan takwa dan amal yang saielka iman dan amal itulah
yang mendekatkan mereka kepada-Ku. Dan kepada enédek melipat gandakan
pahala amal mereka. Lalu Allah memberi balasan de@paereka atas perbuatan
yang baik dengan sepuluh kali lipat atau lebih blnggi dari pada itu sampai 700
kali lipat, dan mereka di tempat-tempat tinggiadal surga, aman dari segala
keburukan yang dia takufiDan sesungguhnya dia mempunyai kedudukan yang

dekat pada sisi kami dan tempat kembali yang baik.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahata kulfa berarti dekat. Yakni,
manusia mendekatkan diri kepada Allah dengan calambangkan Allah seperti
berhala, patung, bintang, Dewi Kuan Im, malaikartdn dan anak-anak. Akan tetapi
cara mereka itu salah, karena Allah tidak dapatkudilambangkan dengan hal-hal
yang berkaitan seperti itu. Maka dari itu apa yamgreka sembah sama dengan
perbuatan musyrik, namun hal nya ketika mereka emabgah Allah dengan cara
shalat, puasa, zakat, haji, itu benar. Karena Afte@merintahkan umat-Nya untuk

mendekatkan diri dengan cara yang seperti itu bdkaigan menggunakan berhala.
E. Analisa Tentang Zulfa

Dalam memahami maknzulfa penulis akan menjelaskan pengertarifa
dalam pandangan penulis setelah pengamatan terhisefapur yang ditemukan.

Namun sebelumnya akan penulis jelaskan dulu paimitgerikut ini:

1. Zulfa adalah salah satu metode mendekatkan diri kepadkh Al
dengan cara beribadah sebanyak-banyaknya kepaddn Aiwt.
Kemudian siapapun yang menyakini di luar batasaniantelah
berzulfa.

2. Orang yang selalu mendekatkan diri kepada Allabmia mereka
melambangkan Allah itu berbagai bentuk seperti darhmaka

niscaya ia akan menjadi orang yang paling di beleti Allah Swt.

> Ahmad, Tafsir al-Maraghi,hlm 150



3. Orang yangberzulfa atau mendekatkan diri kepada Allah itu bisa
memberi manfaat, namun halnya jika mereka mendeRaitiri
dengan cara melambangkan Allah dengan berhala &patd
menimbulkan mudharat dengan sendirinya tanpaAltah, maka itu
adalah perbuatan musyrik

Dari uraian di atas, kataulfa berarti dekat. Namun di dalaal-Quran kata
zulfa dalam surat az-zumar ayat 3 adalah dalam kontekslgkatan Tuhannya,
sebagaimana dikatakan oleh orang-orang musyrikydéahereka tidak menyembah
berhala-berhala melainkan supaya berhala- berhalmeéndekatkan mereka kepada

Allah dengan sedekat-dekatnya.

Logisnya, zulfa adalah pendekatan kepada Allah. Setiap amal salalah
menifestasi darzulfa kepada Allah, mencintai orang-orang yang diciotah Allah
adalah realisasi dari pendekatan seseorang keplala Rarena orang-orang yang
ingin masuk surga itu adalah orang-orang yangset@ndekatkan diri kepada Allah

dengan cara beribadah, puasa, zakat, sekalipurhapik

Kalau dicermati dengan baik, ayat-ayat al-Qur'arupua hadits-hadits nabi
memberi pemahamalfadi bolehkan, namun orang-orang musyrik itu kelialath
memahami cara mendekatkan diri kepada Allah. Makaitl mereka menyembah

Allah dengan cara melambangkan Allah dengan berlb&gauk seperti berhala.



BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Dari uraian dan penjelasan di atas dapat ditaakuskesimpulan yaitu:

1. Zulfa bermakna dekat untuk orang-orang muslim biarlsddartaqgwa
kepada Allah. Dan selalu dekat kepada Allah, makndipahami untuk
orang-orang muttagin yang akan masuk surga. Betdtdebut ialah
dengan memperbanyak mendekatkan diri kepada Almgah cara
beribadah sebanyak-banyak-Nya kepada Allah Swti keata zulfa
(dekat) menurut Al-Maraghi bahwa mereka tidak memyah berhala,
melainkan berhala tersebut adalah Allah yang mergkabangkan
sebagai sesembahan mereka dalam mendekatkan giad&eAllah
dengan sedekat-dekat-Nya. Karena mereka mengangligp Swt itu
terlalu tinggi untuk mereka sembah dan mereka niekga bahwa
Tuhan Yang Maha Besar terlalu Agung untuk di sendsdara langsung
oleh manusia. Akan tetapi cara mereka salah, kameggapan mereka
yang melambangkan Allah Swt sebagai patung, bintargjaikat, dan
orang-orang saleh yang telah mati. Padahal Allah t®lak boleh dan
tidak dapat untuk dilambangkan dengan apapun. Kdsdna itu apa yang
mereka sembah sama dengan perbuatan musyrik.

B. SARAN-SARAN

1. Hendaknya setiap muslim membiasakan diri serta arapgikan makna
zulfa (dekat), baik dalam suatu majlis, ataupun mengajakang
berbondong-bondong dalam melakukan ibadah untukdekatkan diri
kepada Allah sedekat-dekat-Nya.

2. Bagi para pembaca terkhusus umat muslim dan muslireadaknya
menyampaikan makreulfa (dekat) dalam meningkatkan iman dan taqwa
dalam beribadah kepda Allah Swt. Karena barangasy@mg mengajak
dan menyampaikan maknaulfa @ekat) kepada orang-orang akan

mendapatkan pahala di sisi Allah Swit.
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